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[bookmark: _Toc59278802]ABSTRAC
Achievement of learning is one of the indicators of the level of progress of learners, to achieve the learning  required of teachers who are active and excelin teaching because of The influence of teachers is very important in the development and the quality  of stundets achievent. In addition as educators, teachers are second parents of learners at the school. To determine the level of professionalism of a teacher, in the do assessment of the abaility of teachers in implementing the teaching and learning process. Assessment of teacher performance need to be done because by doing the process of the performance appraisal achievement by each teacher with the value of very good, good, fair, moderate, less, be in the know. Teacher performance evaluation is a job evaluation to determine how well teachers in carrying out their duties. Decision support system assessment of teacher performance need to do so that the calculation process of teacher performance quick and easy to complate. The method profile matching is a good method to use in order to process the completion of the performance  appraisal of teachers in SMP Negeri 2 Kwandang amai effective and efficient.
Keyword : Teachers, Decision Support System, Profile Matching










[bookmark: _Toc59278803]ABSTRAK
Pencapaian pembelajaran adalah salah satu indikator dari tingkat kemajuan peserta didik, untuk mencapai suatu pembelajaran dibutuhkan guru yang aktif dan berprestasi dalam memberikan pengajaran karena pengaruh guru sangat penting dalam perkembangan dan kualitas peserta didik dalam mencapai prestasi. Selain sebagai pendidik, guru merupakan orang tua kedua peserta didik di sekolah. Untuk mengetahui tingkat keprofesionalan seorang guru, dilakukan penilaian terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran. Penilaian kinerja guru perlu dilakukan karena dengan melakukan proses penilaian kinerja maka prestasi yang dicapai oleh setiap guru dengan nilai Amat baik, baik, cukup, sedang, kurang bisa diketahui. Penilaian kinerja guru merupakan suatu evaluasi kerja untuk mengetahui seberapa baik guru dalam melaksanakan tugasnya. Sistem pendukung keputusan penilaian kinerja guru perlu dilakukan agar proses perhitungan kinerja guru cepat dan mudah untuk diselesaikan. Metode Profile Matching adalah metode yang baik digunakan agar penyelesaian penilaian kinerja guru di SMP Negeri 2 Kwandang efektif dan efisien.
Kata Kunci : Guru, Sistem Pendukung Keputusan, Profile Matching
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1. 1 [bookmark: _Toc59278810]Latar Belakang
Guru merupakan pendidik yang bertugas sebagai pengajar untuk membantu peserta didik dalam mencapai pembelajaran yang baik. Dalam Undang-Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Pencapaian pembelajaran adalah salah satu indikator dari tingkat kemajuan peserta didik, untuk mencapai suatu pembelajaran dibutuhkan guru yang aktif dan berprestasi dalam memberikan pengajaran karena pengaruh guru sangat penting dalam perkembangan dan kualitas peserta didik dalam mencapai prestasi. Selain sebagai pendidik, guru juga merupakan orang tua kedua peserta didik di sekolah.
Setiap guru harus mempunyai potensi dan kemampuan dalam mendidik peserta didiknya sehingga dapat menghasilkan peserta didik yang mempunyai prestasi agar bisa melanjutkan pendidikan ketingkat yang lebih tinggi. Untuk mengetahui tingkat profesionalitas seorang guru, dilakukan penilaian terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran. Penilaian kinerja guru perlu di lakukan karena dengan melakukan proses penilaian kinerja maka prestasi yang dicapai oleh setiap guru dengan nilai Amat baik, baik, cukup, sedang, kurang bisa diketahui. Penilaian kinerja merupakan suatu evaluasi kerja untuk mengetahui seberapa baik seseorang dalam melakukan pekerjaan yang ditugaskan atau diberikan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya (Ayun, 2011).
Peningkatan kualitas pendidikan sangat penting untuk kemajuan sekolah. SMP Negeri 2 Kwandang yang beralamat di Jln Trans Sulawesi Desa Molingkapoto Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara merupakan salah satu sekolah yang ingin meningkatkan kualitas mutunya. Saat ini proses penilaian terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Kwandang dilakukan langsung oleh kepala sekolah dengan cara kepala sekolah memberikan point pada setiap kriteria yang kemudian akan di serahkan kepada bagian tata usaha untuk di proses penilaiannya. Permasalahan yang ada pada SMP Negeri 2 Kwandang yakni proses penyelesaian penilaian kinerja guru kurang efektif dan efisien, dimana proses yang seharusnya cepat diselesaikan tetapi karena banyaknya tahapan yang dilakukan, sehingga butuh waktu yang cukup lama dalam menyelesaikan penilaian. Untuk itu dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan penilaian kinerja guru yang bertujuan menganalisa kinerja guru secara cepat dan mudah. Sistem yang dapat membantu hal tersebut yaitu Sistem Pendukung Keputusan dengan menerapkan Sistem Pendukung Keputusan dalam penilaian kinerja guru. 
Sistem Pendukung Keputusan merupakan sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur (Sasongko dkk, 2017). Dalam penelitian ini Sistem Pendukung Keputusan dibutuhkan karena dapat membantu dalam melakukan penilaian setiap guru dengan bobot nilai yang ada. Proses Sistem Pendukung Keputusan dalam Penilaian Kinerja Guru nantinya akan dilakukan dengan menggunakan metode Profile Matching dengan tujuan untuk menentukan prioritas dengan rangking tertinggi. Metode profile matching dipilih guna memberikan penilaian dan evaluasi kinerja guru untuk kenaikan pangkat.
Profile Matching adalah proses membandingkan antara kompetensi individu kedalam kompetensi jabatan sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya  (disebut juga Gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar, yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk pegawai yang menempati posisi tersebut (Sianturi, 2015:45). Berdasarkan penelitian terkait yang dilakukan oleh Budi Sudrajat (2018) yang berjudul “Pemilihan Pegawai Berprestasi Dengan Menggunakan Metode Profile Matching” menjelaskan bahwa dengan menerapkan metode Profile Matching mampu menyeleksi pegawai berprestasi dengan aspek-aspek yang ditentukan.
Dalam penelitian Turnip dkk. (2016), yang berjudul “Penerapan Metode Profile Matching Dalam Penilaian Kinerja Guru (Studi Kasus : Yayasan Perguruan Era Utama Pancurbatu) menjelaskan bahwa penggunaan sistem pendukung keputusan penilaian kinerja guru dengan menggunakan metode Profile Matching dapat membantu mempermudah pekerjaan dan mengurangi kesalahan saat melakukan perhitungan. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka penulis mengangkat penelitian ini dengan judul : “Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Guru Menggunakan Metode Profile Matching Di SMP Negeri 2 Kwandang”.
1. 2 [bookmark: _Toc59278811]Identifikasi Masalah
1. Banyaknya tahapan penyelesaian proses penilaian kinerja guru
2. Tidak adanya aplikasi dalam penilaian terhadap kinerja guru
1. 3 [bookmark: _Toc59278812]Rumusan Masalah
1. Bagaimana menerapkan sistem pendukung keputusan penilaian kinerja guru menggunakan metode Prifile Matching di SMP Negeri 2 Kwandang?
2. Bagaimana hasil kerja sistem pendukung keputusan penilaian kinerja guru menggunakan metode Profile Matching di SMP Negeri 2 Kwandang
1. 4 [bookmark: _Toc59278813]Tujuan penelitian
1. Untuk menerapkan sistem pendudukung keputusan penilaian kinerja guru menggunakan metode Profile Matching di SMP Negeri 2 Kwandang?
2. Untuk Mecapai hasil yang tepat dan mudah dalam penilaian kinerja guru menggunakan metode Profile Matching di SMP Negeri 2 Kwandang?



1. 5 [bookmark: _Toc59278814]Manfaat penelitian
1. Pengembangan Ilmu
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang teknologi pada umumnya dan  sistem pendukung keputusan penilaian kinerja yang menggunakan metode Profile Matching
2. Praktis
Sebagai bahan masukan untuk pihak sekolah agar dapat meningkatkan penilaian kinerja terhadap guru.
3. Peneliti
Sebagai masukan bagi peneliti la in yang akan mengadakan penelitian selanjutnya terkait metode Profile Matching sebagai sistem pendukung keputusan penilaian kinerja dan dapat memberikan informasi bagi mereka tentang masalah yang diteliti untuk menerapkannya dalam sistem yang lebih
luas dan lebih kompleks.

[bookmark: _Toc59278815]BAB II
[bookmark: _Toc59278816]LANDASAN TEORI
2. 1 [bookmark: _Toc59278817]Tinjauan Studi
Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang terkait dengan metode Profile Matching, yaitu :
[bookmark: _Toc57396512][bookmark: _Toc57397008][bookmark: _Toc57398511][bookmark: _Toc57461545][bookmark: _Toc57527395][bookmark: _Toc59278937]Tabel 2. 1 Penelitian Metode Profile Matching
	No
	PENELITI
	JUDUL
	TAHUN
	METODE
	HASIL

	1.
	Heru Purwanto
	Penerapan Motode Profile Matching Dalam Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Karyawan Pada PT. Hyundai Mobil Indonesia Cabang Kalimalang
	2017
	Profile Matching
	Metode ini dapat direkomendasikan sebagai salah satu alternatif yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan. Terutama dalam kegiatan organisasi dan manajemen sumber daya manusia.
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2. 2 [bookmark: _Toc59278818]Tinjauan Pustaka
2.2.1  [bookmark: _Toc59278819]Penilaian Kinerja Guru
Menurut Mufizar dkk. (2015), Guru merupakan suatu kesatuan dalam kegiatan belajar -  mengajar yang membantu para siswa untuk mencapai pembelajaran yang baik. Pendapat tentang Penilaian Kinerja Guru menurut Fitri dan Nurhadi (2017), Penilaian Kinerja Guru adalah prestasi yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya selama periode tertentu sesuai standar kompetensi dan kriteria yang telah ditetapkan untuk pekerjaan tertentu.
2.2.2  [bookmark: _Toc59278820]Aspek Penilaian Kinerja guru
Berikut adalah subkompetensi dari empat kompetensi (pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional) yang menjadi kriteria penilaian kinerja guru.

[bookmark: _Toc57396513][bookmark: _Toc57397009][bookmark: _Toc57398512][bookmark: _Toc57461546][bookmark: _Toc57527396][bookmark: _Toc59278938]Tabel 2. 2 Aspek Penilaian Kinerja Guru
	NO
	KOMPETENSI
	NILAI

	A.
	Pedagogik

	1
	Menguasai karakteristik peserta didik
	4

	2
	Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
	4

	3
	Pengembangan kurikulum.
	4

	4
	Kegiatan pembelajaran yang mendidik
	4

	5
	Pengembangan potensi peserta didik
	4

	6
	Komunikasi dengan pesrta didik
	4

	7
	Penilaian dan evaluasi
	4

	B.
	Kepribadian

	8
	Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional
	4

	9
	Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan
	4

	10
	Etos Kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru
	4

	C.
	Sosial

	11
	Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif
	4

	12
	Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, peserta didik, dan masyarakat
	4

	D.
	Profesional

	13
	Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu
	4

	14
	Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan yang reflektif
	4


(Sumber : SMP Negeri 2 Kwandang)
2.2.3  [bookmark: _Toc59278821]Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS), pertama kali diperkenalkan oleh Michael S. Scott pada awal tahun 1970-an yang selanjutnya dikenal dengan istilah Management Decision System. Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi berbasis komputer yang melakukan pendekatan untuk menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu pihak tertentu dalam menangani permasalahan dengan menggunakan data dan model, (Sasongko dkk, 2017).
Fitri dan Nurhadi (2017), mendefinisikan bahwa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Adalah sebuah sistem yang berbasis komputer yang dapat membantu pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah tertentu dengan memanfaatkan data dan model tertentu. Komponen dari sistem pendukung keputusan yaitu :
1. Managemen Data, mencakup database yang mengandung data yang relevan dan diatur oleh sistem yang disebut Database Managemen System (DBMS).
2. Managemen Model, merupakan paket perangkat lunak yang memasukan model-model finalsial, statistik, ilmu managemen, atau model kuantitatif yang lain yang menyediakan kemampuan analisis sistem dan managemen software yang terkait.
3. Antarmuka pengguna, media interaksi antara sistem dengan pengguna, sehingga pengguna dapat berkomunikasi dan memberikan perintak pada sitem pendukung keputusan melalui subsitem ini.
4. Subsistem Berbasis Pengetahuan, subsistem yang dapat mendukung subsitem lain atau bertindak sebagai komponen yang berdiri sendiri.
Sistem Pendukung Keputusan memiliki karakteristik sebagai berikit (Rini Artika, 2013) :
1. Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk membantu pengambilan keputusan dalam memecahkan masalah yang bersifat semi terstruktur dengan menambahkan kebijaksanaan manusia dan informasi komputerisasi.
2. Dalam proses pengolahannya, sistem pendukung keputusan mengkombinasikan pengguna model-model analisis dengan teknik pemasukan data konvesional serta fungsi-fungsi interogasi informasi.
3. Sistem Pendukung keputusan dirancang sedemikian rupa sehingga dapat digunakan atau dioperasikan dengan mudah.
4. Sistem Pendukung Keputusan dirancang dengan menemukan pada aspek fleksibilitas serta kemampuan beradaptasi yang tinggi.
2.2.4  [bookmark: _Toc59278822]Profile Matching
Profile Matching adalah salah satu metode yang dapat mendukung menentukan sistem pendukung keputusan penilaian kinerja guru dengan lebih objektif dan akurat. Dalam proses profile matching secara garis besar merupakan proses membandingkan antara kompetensi individu kedalam kompetensi jabatan sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya  (disebut juga Gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar, yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk pegawai yang menempati posisi tersebut (Sianturi, 2015:45).
2.2.5  [bookmark: _Toc59278823]Tahapan Dalam Profile Matching
Berikut beberapa tahapan dan perumusan perhitungan dalam metode Profile Matching (Sudrajat,  2018) :
1. Pemetaan GAP
Gap yang dimaksud adalah perbedaan antara prifil jabatan dengan profile karyawan atau bisa ditunjukan pada rumus dibawah ini :
	Gap = Profil Pegawai - Profile Kinerja
Dimana :
Profil Pegawai : Nilai Pegawai
Profil Kinerja  : Nilai Standart
2. Setelah didapatkan tiap gap masing-masing pegawai maka tiap profil pegawai diberi bobot nilai patokan seperti pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc57396514][bookmark: _Toc57397010][bookmark: _Toc57398513][bookmark: _Toc57461547][bookmark: _Toc57527397][bookmark: _Toc59278939]Tabel 2. 3 Bobot Nilai Gap
	No.
	Selisish
	Bobot Nilai
	Keterangan

	1.
	0
	5
	Tidak ada selisih (kompetensi sesuai dengan yang di butuhkan)

	2.
	1
	4,5
	Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/level

	3.
	-1
	4
	Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat/level

	4.
	2
	3,5
	Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level

	5.
	-2
	3
	Kompetensi individu kekurangan 2 tingkat/level

	6.
	3
	2,5
	Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat/level

	7.
	-3
	2
	Kompetensi individu kekurangan 3 tingkat/level

	8.
	4
	1,5
	Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat/level

	9.
	-4
	1
	Kompetensi individu kekurangan 4 tingkat/level


(Sumber : Sudrajat, 2018)



3. Perhitungan dan Pengelompokkan core factor dan secondary factor.
a. CoreFactor
Core Factor merupakan aspek (kompetensi) yang paling menonjol atau paling dibutuhkan oleh suatu jabatan yang diperkirakan dapat menghasilkan kinerja optimal. Untuk perhitungan core factor dapat ditunjukkan pada rumus dibawah ini :
		NCF = 
Dimana :
NCF	: Nilai rata-rata core factor
NC	: Jumlah total nilai core factor
IC	: Jumlah item core factor
b. Secondary Factor
Secondary Factor adalah item-item selain aspek yang ada pada core factor. Sedangkan untuk perhitungan secondary factor dapat ditunjukkan pada rumus dibawah ini :
		NSF = 
Dimana :
NSF	: Nilai rata-rata socondary factor
NS	: Jumlah total nilai secondary factor
IS	: Jumlah item secondary factor
4. Perhitungan nilai total
Berdasarkan hasil perhitungan setiap kriteria diatas, selanjutnya dihitung nilai total berdasarkan presentase dari core factor dan secondary factor yang diperkirakan berpengaruh terhadap kinerja tiap-tiap profil. Rumus perhitungan bisa dilihat pada rumus berikut :
		N = (X)%NCF + (X)%NSF
Dimana 
N	: Nilai total dari aspek
NCF	: Nilai rata-rata core factor
NSF	: Nilai rata-rata secondary factor
(X)%	: Nilai persen yang di inputkan
5. Penentuan hasil akhir
Hasil akhir dari proses profile matching adalah rangking dari kandidat yang diajukan. Setelah setiap kandidat mendapat hasil akhir, maka bisa ditentukan peringkat atau rangking dari kandidat berdasarkan pada semakin besarnya nilai hasil akhir sehingga semakin besar pula kesempatan untuk mendapatkannya. Rumus perhitungan penentuan hasil akhir sebagai berikut:
		HA = (X)%Ns + (X)%Np
Dimana :
Ha	: Hasil Akhir
Ns	: Nilai sasaran kerja
Np	: Nilai perilaku
(X)%	: Nilai persen yang di input 
2.2.6  [bookmark: _Toc59278824]Pengembangan Sistem
Menurut Jogiyanto HM (1989:41), Siklus Hidup Pengembangan Sistem Atau System Development Life Cycle (SDLC) merupakan metodologi yang digunakan dalam pengembangan sisyem . proses pengembangan sistem yang utama adalah analisis sistem, desain sistem, dan implementasi sistem. Berikut ini adalah langkah – langkah utama dari siklus hidup pengembangan sistem :
1. Project Identificatioun and Selection : merupakan fase pertama dari siklus pengembangan sistem yang mana keseluruhan Sistem Informasi dalam organisasi membutuhkan identifikasi, analisis, prioritas yang perlu disusun.
2. Project Initiation and Planning : fase yang menerangkan argumen – argumen untuk melanjutkan atau tidak proyek tersebutut, rician perencanaan untuk pengembangan.
3. Analysis : fase untuk mempelajari sistem yang ada dan alternatif pemecahan masalah sistem.
4. Logical Desain : merupakan fase dimana semua fungsi pengembangan sistem dipilih untuk dibangun didalam analisisnya.
5. Physical Design : merupakan spesifikasi logika dari sistem, desain dari logika ditransformasikan ke tekhnologi yang spesifik untuk membangun sistem.
6. Implementasi : berisikan kode, tsting, instalasi dan dukungan organisasi.
7. Maintenance : merupakan perawatan Sistem Informasi.

Berikut tahapan kerangka kerja Siklus hidup pengembangan sistem :

Kebijakan dan perencanaan sistem


Kebijakan dan perencanaan sistem

Kebijakan dan perencanaan sistem


Kebijakan dan perencanaan sistem


Kebijakan dan perencanaan sistem

Kebijakan dan perencanaan sistem


[bookmark: _Toc59278900]Gambar 2. 1 Kerangka Kerja Siklus Pengembangan Sistem
 (Sumber : Jogianto H.M, Analisa & Disain Sistem Informas, 1989)
2.2.7  [bookmark: _Toc59278825]Analisis Sistem
Jogiyanto HM (2005:129) mendefinisikan analisis sistem sebagai berikut ; “Analisis sistem (system analysis) sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian – bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevalusi permaslahan – permaslahan, kesempatan – kesempatan, hambatan – hambatan yang terjadi dan kebutuhan – kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan – perbaikannya”.
Dalam menganalisis sistem pendukung keputusan akan dilakukan langkah-langkah:
1. Proses studi kelayakan yang teridiri dari penentuan sasaran, pencarian prosedur, pengumpulan data, identifikasi masalah, identifikasi kepemilikian masalah, hingga akhirnya terbentuk sebuah pertnyataan masalah.
2. Proses perancangan model, dalam tahap ini akan diformulasikan model yang akan digunakan serta kriteria-kriteria yang ditentukan. Setelah itu, dicari alternatif model yang bisa menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan didalam tahap ini akan menyebabkan juga kesalahan ditahap selanjutnya. Tahap analisis sistem mencakup studi kelayakan dan analisis kebutuhan. Didalam tahap analisis sistem terdapat langkah – langkah dasar yang harus dilakukan oleh analisis sistem, yaitu sebagai berikut :
1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.
Mengidentifikasi (mengenal) masalah merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam tahap analisi sistem. Masalah (problames) dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan yang di inginkan untuk dipecahkan.
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
Langak kedua dari tahap analisis sistem adalah memahami kerja dari sistem yang ada. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari secara terinci bagaimana sistem yang ada beroperasi. Untuk mempelajari operasi dari sistem ini diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan penelitian.
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem tanpa reprt
Langakah ini dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis
Tujuan utama dari pembuatan laporan hasil analisis :
a. Pelapor bahwa analisis telah selesai dilakukan
b. Meluruskan kesalahan pengertian mengenai apa yang telah ditemukan dan dianalisis oleh analisis sistem tetapi tidak sesuai menurut manajemen.
2.2.8  [bookmark: _Toc59278826]Desain Sistem
Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem (system design).
Menurut Robert J.Verzello dan John Reuter, dalam Jogianto HM (2005 : 196) desain sistem adalah tahapan setelah analisis dari suklus pengembangan sistem. pendefinisian dari kebutuhan – kebutuhan fungsional dan persiapan untuk rancang bangun implementasi menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.
Dengan demikian desain sistem dapat diartikan sebagai berikut :
· Tahap selesai analisis dari siklus pengembangan sistem
· Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan sistem
· Persiapan untuk rancang bangun implementasi
· Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.
· Dapat berupa penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sektsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi.
· Termasuk menyangkut menkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem.
Tahapan desain mempunyai dua tujuan utama, yaitu :
a. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem.
b. Untuk meberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada pemrogram komputer dan alih – alih teknis lainnya.
2.2.9  [bookmark: _Toc59278827]Perencanaan Sistem
	Perencanaan atau planning adalah hal-hal yang menyangkut studi tentang kebutuhan pengguna atau (user’s specification), studi kelayakan (feasability studi) baik secara teknis maupun sacara teknologi serta penjadwalan pengembangan suatu proyek sistem informasi dan perangkat lunak. Yang mana pada tahap perencanaan ini pegembangan melakukan observasi untuk mengenali calon pengguna dari sistem informasi/perangkat lunak yang akan dikembangkan nantinya.
	Perencanaan sistem merupakan kata lain dari sebuah konsep, dimana dalam pengembangan suatu sistem/perangkat lunak konseptualisasi ini dilakukan dengan maksud tujuan tertentu.
2.2.10  [bookmark: _Toc59278828]Konstruksi Sistem
Konstruksi sistem atau perencangan sistem adalah penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru. Tujuan dari perancangan sistem adalah untuk memenuhi kebutuhan pemakai sistem serta untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap. Perancangan sistem mengandung dua pengertian yaitu merancang sistem yang baru dan memperbaiki sistem yang ada.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap perancangan sistem yaitu:: 
1. Menyiapkan rancangan yang terinci.
2. Mengidentifikasi berbagai alternatif konfiguran sistem.
3. Mengevaluasi berbagai alternatif konfiguran sistem.
4. Memilih konfiguran terbaik.
5. Menyiapkan ususlan penerapan.
6. Menyetujui atau menolak penerapan sistem.
Pada tahap konstruksi dipenelitian ini, penulis menggunakan UML (Unified Modelling Language) sebagai alat bantu. Unified Modelling Language (UML) adalah sekumpulan set stndar konstruksi model dan notasi yang dikembangkan untuk pengembangan berorientasi obejek. Berbagai diagram khusus dapat dipahami dalam proyek pengembangan sistem dengan menggunakan Unified Modelling Language.
Berikut ini merupakan model-model komponen sistem yang menggunakan Unified Modelling Language:
1. Use Case Diagram
Menurut Mahdiana (2011) “Use Case Diagram adalah diagram yang menggambarkan kebutuhan sistem dari sudut pandang user, yang memperlihatkan hubungan-hubungan yang terjadi antara actors dengan use case dalam sistem”.
[bookmark: _Toc57396515][bookmark: _Toc57397011][bookmark: _Toc57398514][bookmark: _Toc57461548][bookmark: _Toc57527398][bookmark: _Toc59278940]Tabel 2. 4 Simbol Use Case Diagram
	NO
	NAMA
	GAMBAR
	KETERANGAN

	1
	Actor
	[image: ]
	Menspesifikasikan himpunan peran yang pengguna mainkan ketika berinteraksi denga use case.

	2
	Dependency
	
	Berhubungan dimana perubahan yang terjadi pada suatu elemen mandiri (independent) akan mempengaruhi elemen yang bergantung padanya elemen yang tidak mandiri (independent)

	3
	Generalization
	
	Hubungan dimana objek anak (descendent) berbagi perilaku dan struktur data dari objek yang ada diatasnya objek induk (ancesor).

	4
	Include
	
	Menspesifikasikan bahwa use case sumber secara explicit.

	5
	Extend
	
	Menspesifikasikan bahwa use case target memperluas perilaku dari use case sumber pada suatu titik yang diberikan.

	6
	Association
	
	Apa yang menghubungkan antara objek satu dengan objek lainnya

	7
	System
	

	Menspesifikasikan paket yang menampilkan sistem secara terbatas.


	8
	Use Case
	
	Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan sistem yang menghasilkan suatu hasil yang terukur bagi suatu aktor.

	9
	Collaboration
	
	Interaksi aturan-aturan dan elemen lain yang bekerja sama untuk menyediakan prilaku yang lebih dasar dari jumlah-jumlah elemennya (sinergi)

	10
	Note
	
	Elemen fisik yang eksis saat aplikasi dijalankan dan mencerminkan suatu sumber daya komputasi.


 (sumber : elib.unikom.ac.id)
2. Activity Diagram
Mahdiana (2011) menyatakan, “Actifity Diagram adalah salah satu cara untuk memodelkan event-event yang terjadi dalam suatu use case”.
[bookmark: _Toc57396516][bookmark: _Toc57397012][bookmark: _Toc57398515][bookmark: _Toc57461549][bookmark: _Toc57527399][bookmark: _Toc59278941]Tabel 2. 5 Simbol Actifity Diagram
	NO
	NAMA
	GAMBAR
	KETERANGAN

	1
	Actifity
	

	Memperlihatkan bagaimana masing-masing kelas antarmuka saling berinteraksi satu sama lain.

	2
	Action
	

	State dari sistem yang mencerminkan eksekusi dari suatu aksi.

	3
	Initian Node
	
	Bagaimana objek dibentuk atau diawali.

	4
	Actifity Final Node
	
	Bagaimana objek dibentuk dan dihancurkan.


	5
	Fork Node
	

	Satu aliran yang pada tahap tertentu berubah menjadi beberapa aliran.


(sumber : elib.unikom.ac.id)


3. Class Diagram
Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan (atribut / properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metode / fungsi). Class Diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek beserta hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain (Mahdiana,2011).
[bookmark: _Toc57396517][bookmark: _Toc57397013][bookmark: _Toc57398516][bookmark: _Toc57461550][bookmark: _Toc57527400][bookmark: _Toc59278942]Tabel 2. 6 Simbol Class Diagram
	NO
	NAMA
	GAMBAR
	KETERANGAN

	1
	Generalization
	
	Hubungan dimana objek anak (descendent) berbagi perilaku dan struktur data dari objek yang ada di atasnya objek induk (ancestor).

	2
	Nary Association
	
	Upaya untuk menghindari asosiasi dengan lebih dari 2 objek.

	3
	Class
	
	Himpunan dari objek-objek yang terbagi atribut serta operasi yang sama.

	4
	Collaboration
	
	Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan sistem yang menghasilkan suatu hasil yang terukur bagi suatu aktor.

	5
	Realization
	
	Operasi yang benar-benar dilakukan oleh suatu objek

	6
	Dependency
	
	Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada suatu elemen mandiri (independent) akan mempengaruhi elemen yang bergantung padanya elemen yang tidak mandiri.

	7
	Association
	
	Apa yang menghubungkan antara objek satu dengan objek lainnya.


(sumber : elib.unikom.ac.id)
4. Sequence Diagram
Menurut Sopiah(2012) Sequence Diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan interaksi antar objek dan mengindikasikan komunikasi diantara objek-objek tersebut.
[bookmark: _Toc57396518][bookmark: _Toc57397014][bookmark: _Toc57398517][bookmark: _Toc57461551][bookmark: _Toc57527401][bookmark: _Toc59278943]Tabel 2. 7 Simbol Sequence Diagram
	NO
	NAMA
	GAMBAR
	KETERANGAN

	1
	Life Line
	[image: ]
	Objek entity, antarmuka yang saling berinteraksi


	2
	Message
	[image: ][image: ]
	Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat informasi-informasi tentang aktifitas yang terjadi.


(sumber : elib.unikom.ac.id)
2.2.11  [bookmark: _Toc59278829]Implementasi Sistem
Sistem telah dianalisis dan didesain secara rinci dan teknologi telah diseleksi dan dipilih. Tiba saatnya sekarang sistem untuk di implementasikan (diterapkan). Tahap implementasi sistem dapat terdiri dari langkah – langkah berikut :
1. Menerapkan rencana implementasi
Rencana implementasi merupakan kegiatan awal dari tahap implementasi sistem. Rencana implementasi dimaksudkan terutama untuk mengatur biaya dan waktu yang dibutuhkan selama tahap implementasi.
2. Melakukan kegiatan implementasi
Kegiatam implementasi dilakukan dengan dasar kegiatan yang telah direncanakan dalam rencana implementas. Kegiatan – kegiatan yang dapat dilakukan dalam tahap implementasi ini adalah sebagai berikut :
a. Persiapan tempat dan instalasi perangkat keras dan perangkat lunak.
b. Pemrograman dan pengetesan sistem
c. Pengetesan sistem
2.2.12  [bookmark: _Toc59278830]Teknik Pengujian sistem
1. White Box
[image: C:\Users\ACER\Documents\1.JPG]White box adalah metode pengujian yang menggunakan struktur control desain prosedur untuk memperoleh tes case. Dengan menggunakan white box, perekayasaan sistem dapat memlakukan test case yang memberikan jaminan bahwa semua jalur independen pada suatu model telah digunakan paling tidak satu kali, menggunakan semua keputusan logis pada sisi true dan false, mengeksekusi semua loop pada batasan mereka dan pada batas operasional mereka, dan menggunakan struktur data internal untuk menjamin validitasnya. Pengujian basis path adalah teknik pengujian white box yang diusulkan pertama kali oleh Tom McCabe. Metode basis past ini memungkinkan desainer test case mengukur kompleksitas logis dari desain prosedural dan menggunakan sebagai pedoman untuk menetapkan basis set dari jalur eksekusi. (Roger S. Pressman, 2002 : 536).








[bookmark: _Toc59278901]Gambar 2. 2 Bagan Alir


[image: C:\Users\ACER\Documents\2.JPG]








[bookmark: _Toc59278902]Gambar 2. 3 Grafik Alir
Dalam pelaksanannya teknin pelaksanaan pengujian white box ini mempunyai tiga langkah yaitu :
1. Membuat Flow Graph Notation
Tahapan awal adalah membuat Flow Graph Notation berdasarkan Source Code. Node adalah urutan dari simbol proses dan simbol keputusan. Sedangkan Edeg adalah anak panah yang menggambarkan aliran dari kontrol sesuai dengan diagram alir (Flowchart).









[image: ]









[bookmark: _Toc59278903]Gambar 2. 4 Contoh Diagram Alir Flowchar dan Flowgraph
(sumber: meylanie Oliviya,2018)

2. Membuat Cyclometic Compexity
Setelah membuat Flow Graph Notation selanjutnya menghitung jumlah Edge dan Node yang ada pada Flow Graph Notation. Jumlah Edge  dan node yang ada dimasukkan ke dalam rumus pencari Cyclometic Complexity. Rumus Cyclometic Compexity adalah sebagai berikut:
[image: ]

2. Black Box
Mustaqbal,dkk(2015) menyatakan, “Black Box Testing  berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Tester dapat mengidentifikasikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program”.

Black box testing cenderung untuk menemukan hal-hal berikut:
· Fungsi tidak benar atau tidak ada
· Kesalahan antarmuka (interface erros)
· Kesalahan pada struktur data dan akses data
· Kesalahan inisialisasi dan terminasi
· Kesalahan performasi (performance errors)
2. 3 [bookmark: _Toc59278831]Framework
Framework merupakan sebuah toolkit yang didalamnya terdapat berbagai class – class yang dapat digunakan untuk membuat web. CodeIgniter merupakan sebuah framework yang dibuat dengan menggunaka bahasa PHP, yang dapat digunakan untuk pengembangan web secara cepat. (Afuan, 2010)
2. 4 [bookmark: _Toc59278832]Perangkat Lunak Pendukung
Perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis dalam membangun sistem ini yaitu PHP dan MySQL, seperti pada tabel dibawah ini :
[bookmark: _Toc57396519][bookmark: _Toc57397015][bookmark: _Toc57398518][bookmark: _Toc57461552][bookmark: _Toc57527402][bookmark: _Toc59278944]Tabel 2. 8 Fungsi Yang Berhubungan Dengan Database MySQL
	NO
	TOOLS
	KETERANGAN

	1
	PHP
	PHP adalah suatu bahasa pemrograman open source yang sangat cocok atau dikhususkan untuk pengembangan web dan dapat ditanamkan pada sebuah script HTML (Firman dkk. 2016).

	2
	MySQL
	MySQL merupakan softrware sistem manajemen basis data SQL (striktire query language) atau DBMS yang multi thread dan multi user. PHP dan MySQL  seolah pasangan sejati yang tak terpisahkan. Keduanya paling sering disandingkan dalam pembuatan aplikasi berbasis web (web aplication development)




2. 5 [bookmark: _Toc59278833]Kerangka Pikir
[image: ]





















[bookmark: _Toc59278904]Gambar 2. 5 Kerangka Pikir

[bookmark: _Toc59278834]BAB III
[bookmark: _Toc59278835]METODE PENELITIAN
3. 1 [bookmark: _Toc59278836]Objek Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan pada BAB I dan BAB II, maka yang menjadi objek penelitian adalah Penilaian Kinerja Guru Di SMP Negeri 2 Kwandang
3. 2 [bookmark: _Toc59278837]Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu dengan tujuan untuk membuat gambar secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta – fakta dan sifat pada suatu objek penelitian tertentu
3. 3 [bookmark: _Toc59278838]Pengumpulan Data
Ada 2 (Dua) jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang berasal dari penelitian lapangan, dan data sekunder berasal dari penelitian kepustakaan.
1. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data berupa file atau berkas yang digunakan sebagai masukan sistem. Data sekunder dalam penelitian ini terdiri data guru, data kuisioner kinerja guru dan kriteria penilaian guru untuk tiap kriteria, nilai core dan secondary factor, dan nilai presentase dari masing-masing aspek.
2. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung dengan pihak sekolah SMP Negeri 2 Kwandang. Wawancara ini dilakukan untuk memahami proses penilaian kinerja guru yang selama ini diterapkan di SMP Negeri 2 Kwandang.



Pengumpulan data pada penelitian ini digunakan beberapa cara, yaitu :
1. Wawancara : Cara pengambilan data dengan jalan mengadakan komunikasi atau tanya jawab langsung dengan pihak sekolah. Dengan pengumpulan data ini diharapkan dapat memperoleh data dan informasi yang benar – benar berkualitas tentang proses penilaian kinerja guru yang selama ini diterapkan.
2. Dokumentasi : Cara memperoleh data yang lengkap dan jelas yang berkaitan dengan objek penelitian yakni Penilaian Kinerja Guru.
3. 4 [bookmark: _Toc59278839]Pengembangan Sistem
3. 4. 1 [bookmark: _Toc59278840]Tahapan Analisis Sistem
Analisi sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang digambarkan dalam bentuk :
a. Function Modelling, menggunkaan alat bantu UML, dalam bentuk:
· Use case
· Actifity Diagram
b. Structural Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:
· Class Diagram
c. Behavioral Modelling, menggunakan alat bantu UML, dlam bentuk:
· Sequense Diagram
Pada tahap ini analisis sistem yang diusulkan dalam penilaian kinerja guru terdiri dari:
1. Entry data			: -    NIP
· Nama
· Kriteria Penilaian
2. Proses penilaian
3. Laporan			: Hasil penilaian kinerja guru

3. 4. 2 [bookmark: _Toc59278841]Desain Sistem
	Desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang digambarkan dalam bentuk:
a. Architecture Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :
· Model jaringan dari sistem adalah stand alone
· Spesifikasi hardware dan software yang direkomendasikan adalah:
1. Sistem Operasi : Windows 10
2. Prosesor Dengan Kecepatan Minimal 1,6GHz
3. Memory :1GB
4. Harddisk free space : 3GB
5. RAM : 2 GB
b. Interface design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:
· Mekanisme user
· Mekanisme navigasi
· Mekanisme input(form)
· Mekanisme output(report)
c. Data design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:
· Format data yang digunakan file SQL
· Struktur data
· Database diagram
d. Progres design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:
· Class
· Attribut
· Methods
· Event 
3. 4. 3 [bookmark: _Toc59278842]Konstruksi Sistem
Pada tahap ini menejermahkan hasil pada tahap analisis dan desain kedalam kode – kode program komputer kemudian membangun sistemnya. Teknologi yang digunakan pada tahap ini adalah PHP. Alat bantu yang digunakan yang digunakan yaitu My SQL. Alat bantu untuk perancangan report menggunakan Cristal Report (Nasrullah dkk, 2018).
3. 4. 4 [bookmark: _Toc59278843]Pengujian Sistem
Tahapan ini dilakukan setelah semua model selesai dibuat dan program dapat berjalan. Dimana seluruh perangkat lunak, program tambahan, dan semua program yang terlibat dalam pembangunan sistem diuji untuk memastikan sistem dapat berjalan sesuai dengan rancangan atau belum, pengujian dilakukan dengan dua teknik, yaitu :
1. White Box
Dalam pengujian White Box,  yang termasuk dalam tahap ini yaitu dengan membuat bagan alir program, listning program, grafik alir, pengujian basis path, serta perhitungan cyclomatic complexity.
2. Black Box
Pengujian Black Box yang termasuk dalam tahap ini yaitu menguji antar muka sistem, apakah sebuah sistem setelah diberikan ke pengguna dapat dioperasikan atau tidak.
3. 5 [bookmark: _Toc59278844]Tahapan Inplementasi
Tahap Implementasi sistem (sistem implementasi) merupakan tahap meletakan sistem agar siap untuk di operasikan oleh pengguna, pada tahap ini sistem yang sudah dibangun sudah melalui tahap pengujian.


[bookmark: _Toc59278845]BAB IV
[bookmark: _Toc59278846]HASIL PENELITIAN
4.1 [bookmark: _Toc59278847]Hasil Pengumpulan Data
Berdasarkan hasil pengumpulan data penilaian kinerja guru yang diperoleh dari sekolah SMP Negeri 2 Kwandang adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc57396524][bookmark: _Toc57397021][bookmark: _Toc57397135][bookmark: _Toc57398577][bookmark: _Toc57461553][bookmark: _Toc57527411][bookmark: _Toc57527924][bookmark: _Toc59278945]Tabel 4. 1 Data Penilaian Kinerja Guru
	NO
	NIP
	NAMA
	NILAI

	
	
	
	PEDAGOGIK
	KEPRIBADIAN
	SOSIAL
	PROFESIONAL

	
	
	
	A1
	A2
	A3
	A4
	A5
	A6
	A7
	A8
	A9
	A10
	A11
	A12
	A13
	A14

	1
	196609091990031000
	ABDULLAH DAUD
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	2
	198408152010011007
	AHMAD SYAHIL IQRAK
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	3
	198403032010012006
	ANITA SABARA
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4

	4
	197912102010012000
	CENING KASIM
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4

	5
	198206092006042009
	ELVINTA NOOR
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3

	6
	197303301998022001
	ETRIS KASIM
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	7
	197003212007011000
	ISNAWATI R. HASAN
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	8
	198901112014031000
	MOH. THOUFAN
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3

	9
	198404102009012000
	NANI ANDRYANI ABD. ROSYID
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3

	10
	196505241984122002
	NINA MOHAMAD
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	11
	199002082014032000
	SILVANI YUNUS
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4

	12
	198211202009012002
	SITI NURMALA MALEBA
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3

	13
	198703052009012001
	SRI IRMAWATY H. DJAFAR
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	14
	198012032006042014
	SRI SUSANTI WARAGA
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3

	15
	197001191998012000
	YUSNA H.L PASI
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3


(Sumber : SMP Negeri 2 Kwandang)


4.1.1 [bookmark: _Toc59278848]Penerapan Metode
Berikut adalah penilaian yang telah diberikan nilai oleh kepala sekolah kepada guru :
[bookmark: _Toc57396525][bookmark: _Toc57397022][bookmark: _Toc57397136][bookmark: _Toc57398578][bookmark: _Toc57461554][bookmark: _Toc57527412][bookmark: _Toc57527925][bookmark: _Toc59278946]Tabel 4. 2 Nilai Pedagogik
	NO
	NIP
	NAMA
	NILAI

	
	
	
	PEDAGOGIK

	
	
	
	A1
	A2
	A3
	A4
	A5
	A6
	A7

	1
	198206092006042009
	ELVINTA NOOR
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	2
	198901112014031000
	MOH. THOUFAN
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4

	3
	198012032006042014
	SRI SUSANTI WARAGA
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3



[bookmark: _Toc57396526][bookmark: _Toc57397023][bookmark: _Toc57397137][bookmark: _Toc57398579][bookmark: _Toc57461555][bookmark: _Toc57527413][bookmark: _Toc57527926][bookmark: _Toc59278947]Tabel 4. 3 Nilai Kepribadian
	NO
	NIP
	NAMA
	NILAI

	
	
	
	KEPRIBADIAN

	
	
	
	A1
	A2
	A3

	1
	198206092006042009
	ELVINTA NOOR
	4
	4
	3

	2
	198901112014031000
	MOH. THOUFAN
	4
	4
	3

	3
	198012032006042014
	SRI SUSANTI WARAGA
	4
	4
	3



[bookmark: _Toc57396527][bookmark: _Toc57397024][bookmark: _Toc57397138][bookmark: _Toc57398580][bookmark: _Toc57461556][bookmark: _Toc57527414][bookmark: _Toc57527927][bookmark: _Toc59278948]Tabel 4. 4 Nilai Sosial
	NO
	NIP
	NAMA
	NILAI

	
	
	
	SOSIAL

	
	
	
	A1
	A2

	1
	198206092006042009
	ELVINTA NOOR
	4
	4

	2
	198901112014031000
	MOH. THOUFAN
	4
	3

	3
	198012032006042014
	SRI SUSANTI WARAGA
	4
	4





[bookmark: _Toc57396528][bookmark: _Toc57397025][bookmark: _Toc57397139][bookmark: _Toc57398581][bookmark: _Toc57461557][bookmark: _Toc57527415][bookmark: _Toc57527928][bookmark: _Toc59278949]Tabel 4. 5 Nilai Profesional
	NO
	NIP
	NAMA
	NILAI

	
	
	
	PROFESIONAL

	
	
	
	A1
	A2

	1
	198206092006042009
	ELVINTA NOOR
	3
	3

	2
	198901112014031000
	MOH. THOUFAN
	4
	3

	3
	198012032006042014
	SRI SUSANTI WARAGA
	4
	3



1. Pemetaan GAP
Berikut adalah tabel pemetaan nilai gap pada masing-masing aspek :
[bookmark: _Toc57396529][bookmark: _Toc57397026][bookmark: _Toc57397140][bookmark: _Toc57398582][bookmark: _Toc57461558][bookmark: _Toc57527416][bookmark: _Toc57527929][bookmark: _Toc59278950]Tabel 4. 6 Perhitungan Nilai Gap Aspek Pedagogik
	No
	Nama Guru
	PEDAGOGIK

	
	
	A1
	A2
	A3
	A4
	A5
	A6
	A7

	1
	Elvinta Noor
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	2
	Sri Susanti
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	3
	Muh. Toufan
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4

	PROFIL
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	1
	Elvinta Noor
	-1
	-1
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	Sri Susanti
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-1

	3
	Muh. Toufan
	0
	0
	-1
	0
	-1
	-1
	0



[bookmark: _Toc57396530][bookmark: _Toc57397027][bookmark: _Toc57397141][bookmark: _Toc57398583][bookmark: _Toc57461559][bookmark: _Toc57527417][bookmark: _Toc57527930][bookmark: _Toc59278951]Tabel 4. 7 Perhitungan Nilai Gap Aspek Kepribadian
	No
	Nama Guru
	KEPRIBADIAN

	
	
	A1
	A2
	A3

	1
	Elvinta Noor
	4
	4
	3

	2
	Sri Susanti
	4
	4
	3

	3
	Muh. Toufan
	4
	4
	3

	PROFIL
	4
	4
	4

	1
	Elvinta Noor
	0
	0
	-1

	2
	Sri Susanti
	0
	0
	-1

	3
	Muh. Toufan
	0
	0
	-1



[bookmark: _Toc57396531][bookmark: _Toc57397028][bookmark: _Toc57397142][bookmark: _Toc57398584][bookmark: _Toc57461560][bookmark: _Toc57527418][bookmark: _Toc57527931][bookmark: _Toc59278952]Tabel 4. 8 Perhitungan Nilai Gap Aspek Sosial
	No
	Nama Guru
	SOSIAL

	
	
	A1
	A2

	1
	Elvinta Noor
	4
	4

	2
	Sri Susanti
	4
	4

	3
	Muh. Toufan
	4
	3

	PROFIL
	4
	4

	1
	Elvinta Noor
	0
	0

	2
	Sri Susanti
	0
	0

	3
	Muh. Toufan
	0
	-1



[bookmark: _Toc57396532][bookmark: _Toc57397029][bookmark: _Toc57397143][bookmark: _Toc57398585][bookmark: _Toc57461561][bookmark: _Toc57527419][bookmark: _Toc57527932][bookmark: _Toc59278953]Tabel 4. 9 Perhitungan Nilai Gap Aspek Profesional
	No
	Nama Guru
	PROFESIONAL

	
	
	A1
	A2

	1
	Elvinta Noor
	3
	3

	2
	Sri Susanti
	4
	3

	3
	Muh. Toufan
	4
	3

	PROFIL
	4
	4

	1
	Elvinta Noor
	-1
	-1

	2
	Sri Susanti
	0
	-1

	3
	Muh. Toufan
	0
	-1



2. Pembobotan
Berikut adalah pembobotan dari masing-masing aspke :
[bookmark: _Toc57396533][bookmark: _Toc57397030][bookmark: _Toc57397144][bookmark: _Toc57398586][bookmark: _Toc57461562][bookmark: _Toc57527420][bookmark: _Toc57527933][bookmark: _Toc59278954]Tabel 4. 10 Nilai Bobot Aspek Pedagogik
	No
	Nama Guru
	PEDAGOGIK

	
	
	A1
	A2
	A3
	A4
	A5
	A6
	A7

	1
	Elvinta Noor
	-1
	-1
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	Sri Susanti
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-1

	3
	Muh. Toufan
	0
	0
	-1
	0
	-1
	-1
	-1

	NILAI BOBOT

	1
	Elvinta Noor
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	2
	Sri Susanti
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	3
	Muh. Toufan
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4





[bookmark: _Toc57396534][bookmark: _Toc57397031][bookmark: _Toc57397145][bookmark: _Toc57398587][bookmark: _Toc57461563][bookmark: _Toc57527421][bookmark: _Toc57527934][bookmark: _Toc59278955]Tabel 4. 11 Nilai Bobot Aspek Kepribadian
	No
	Nama Guru
	KEPRIBADIAN

	
	
	A1
	A2
	A3

	1
	Elvinta Noor
	0
	0
	-1

	2
	Sri Susanti
	0
	0
	-1

	3
	Muh. Toufan
	0
	0
	-1

	NILAI BOBOT

	1
	Elvinta Noor
	5
	5
	4

	2
	Sri Susanti
	5
	5
	4

	3
	Muh. Toufan
	5
	5
	4



[bookmark: _Toc57396535][bookmark: _Toc57397032][bookmark: _Toc57397146][bookmark: _Toc57398588][bookmark: _Toc57461564][bookmark: _Toc57527422][bookmark: _Toc57527935][bookmark: _Toc59278956]Tabel 4. 12 Nilai Bobot Aspek Sosial
	No
	Nama Guru
	SOSIAL

	
	
	A1
	A2

	1
	Elvinta Noor
	0
	0

	2
	Sri Susanti
	0
	0

	3
	Muh. Toufan
	0
	-1

	NILAI BOBOT

	1
	Elvinta Noor
	5
	5

	2
	Sri Susanti
	5
	5

	3
	Muh. Toufan
	5
	4



[bookmark: _Toc57396536][bookmark: _Toc57397033][bookmark: _Toc57397147][bookmark: _Toc57398589][bookmark: _Toc57461565][bookmark: _Toc57527423][bookmark: _Toc57527936][bookmark: _Toc59278957]Tabel 4. 13 Nilai Bobot Aspek Profesional
	No
	Nama Guru
	PROFESIONAL

	
	
	A1
	A2

	1
	Elvinta Noor
	-1
	-1

	2
	Sri Susanti
	0
	-1

	3
	Muh. Toufan
	0
	-1

	NILAI BOBOT

	1
	Elvinta Noor
	4
	4

	2
	Sri Susanti
	5
	4

	3
	Muh. Toufan
	5
	4




3. Perhitungan Core Factor dan secondary Factor
· Perhitungan core factor dan secondary factor pada aspek pedagogik
a) Elvinta Noor
NCF = ==

NSF =  = 

b) Sri Susanti
NCF = ==

NSF =  = 

c) Muh. Toufan
NCF = ==

NSF =  = 
[bookmark: _Toc57396537][bookmark: _Toc57397034][bookmark: _Toc57397148][bookmark: _Toc57398590][bookmark: _Toc57461566][bookmark: _Toc57527424][bookmark: _Toc57527937][bookmark: _Toc59278958]Tabel 4. 14 Perhingan CF Dan SF Aspek Pedagogik
	No.
	Nama Guru
	PEDAGOGIK

	
	
	A1
	A2
	A3
	A4
	A5
	A6
	A7
	CF
	SF

	1
	Elvinta Noor
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4,5
	5

	2
	Sri Susanti
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4,666667

	3
	Muh. Toufan
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4,75
	4



· Perhitungan core factor dan secondary factor pada aspek kepribadian
a) Elvinta Noor
NCF = ==

NSF =  = 5
b) Sri Susanti
NCF = ==

NSF =  = 5

c) Muh. Toufan
NCF = ==
	
NSF =  = 5

[bookmark: _Toc57396538][bookmark: _Toc57397035][bookmark: _Toc57397149][bookmark: _Toc57398591][bookmark: _Toc57461567][bookmark: _Toc57527425][bookmark: _Toc57527938][bookmark: _Toc59278959]Tabel 4. 15 Perhitungan CF Dan SF Kepribadian
	No
	Nama Guru
	KEPRIBADIAN

	
	
	A1
	A2
	A3
	CF
	SF

	1
	Elvinta Noor
	5
	5
	4
	4,5
	5

	2
	Sri Susanti
	5
	5
	4
	4,5
	5

	3
	Muh. Toufan
	5
	5
	4
	4,5
	5



· Perhitungan core factor dan secondary factor pada aspek sosial
a) Elvinta Noor
NCF = ==5

NSF =  = 5
b) Sri Susanti
NCF = ==5

NSF =  = 5


c) Mouh. Toufan
NCF = ==5

NSF =  = 4
[bookmark: _Toc57396539][bookmark: _Toc57397036][bookmark: _Toc57397150][bookmark: _Toc57398592][bookmark: _Toc57461568][bookmark: _Toc57527426][bookmark: _Toc57527939][bookmark: _Toc59278960]Tabel 4. 16 Perhitungan CF Dan SF Aspek Pedagogik
	No
	Nama Guru
	SOSIAL

	
	
	A1
	A2
	CF
	SF

	1
	Elvinta Noor
	5
	5
	5
	5

	2
	Sri Susanti
	5
	5
	5
	5

	3
	Muh. Toufan
	5
	4
	5
	4



· Perhitungan core factor dan secondary factor pada aspek profesional
a) Elvinta Noor
NCF = ==4

NSF =  = 4

b) Sri Susanti
NCF = ==5

NSF =  = 4

c) Muh. Toufan
NCF = ==5

NSF =  = 4

[bookmark: _Toc57396540][bookmark: _Toc57397037][bookmark: _Toc57397151][bookmark: _Toc57398593][bookmark: _Toc57461569][bookmark: _Toc57527427][bookmark: _Toc57527940][bookmark: _Toc59278961]Tabel 4. 17 Perhitungan CF Dan SF Profesional
	No.
	Nama Guru
	PROFESIONAL

	
	
	A1
	A2
	CF
	SF

	1
	Elvinta Noor
	4
	4
	4
	4

	2
	Sri Susanti
	5
	4
	5
	4

	3
	Muh. Toufan
	5
	4
	5
	4



4. Perhitungan Nilai Total
Perhitungan nilai total  dari core factor dan secandy factor masing-masing aspek :
· Nilai total aspek pedagogik
a) Elvinta Noor
N = (60% x 4,5) + (40% x 5) = 4,7
b) Sri Susanti
N = (60% x 5) + (40% x 4,67) = 4,9
c) Muh. Toufan
N = (60% x 4,75) + (40% x 4) = 4,45
[bookmark: _Toc57396541][bookmark: _Toc57397038][bookmark: _Toc57397152][bookmark: _Toc57398594][bookmark: _Toc57461570][bookmark: _Toc57527428][bookmark: _Toc57527941][bookmark: _Toc59278962]Tabel 4. 18 Perhitungan Nilai Total Aspek Pedagogik
	No.
	Nama Guru
	CF
	SF
	NT(pedagogik)

	
	
	
	
	

	1
	Elvinta Noor
	4,5
	5
	4,7

	2
	Sri Susanti
	5
	4,666667
	4,866667

	3
	Muh. Toufan
	4,75
	4
	4,45




· Nilai total aspek kepribadian
a) Elvinta Noor
N = (60% x 4,5) + (40% x 5) = 4,7
b) Sri Susanti
N = (60% x 4,5) + (40% x 5) = 4,7
c) Muh. Toufan
N = (60% x 4,5) + (40% x 5) = 4,7
[bookmark: _Toc57396542][bookmark: _Toc57397039][bookmark: _Toc57397153][bookmark: _Toc57398595][bookmark: _Toc57461571][bookmark: _Toc57527429][bookmark: _Toc57527942][bookmark: _Toc59278963]Tabel 4. 19 Perhitungan Nilai Total Aspek Kepribadian
	No
	Nama Guru
	CF
	SF
	NT(kepribadian)

	
	
	
	
	

	1
	Elvinta Noor
	4,5
	5
	4,7

	2
	Sri Susanti
	4,5
	5
	4,7

	3
	Muh. Toufan
	4,5
	5
	4,7



· Nilai tota aspek sosial
a) Elvinta Noor
N = (60% x 5) + (40% x 5) = 5
b) Sri Susanti
N = (60% x 5) + (40% x 5) = 5
c) Muh. Toufan
N = (60% x 5) + (40% x 4) = 4,6
[bookmark: _Toc57396543][bookmark: _Toc57397040][bookmark: _Toc57397154][bookmark: _Toc57398596][bookmark: _Toc57461572][bookmark: _Toc57527430][bookmark: _Toc57527943][bookmark: _Toc59278964]Tabel 4. 20 Perhitungan Nilai Total Aspek Sosial
	No
	Nama Guru
	CF
	SF
	NT(sosial)

	
	
	
	
	

	1
	Elvinta Noor
	5
	5
	5

	2
	Sri Susanti
	5
	5
	5

	3
	Muh. Toufan
	5
	4
	4,6



· Nilai aspek profesional
a) Elvinta Noor
N = (60% x 4) + (40% x 4) = 4
b) Sri Susanti
N = (60% x 5) + (40% x 4) = 4,6
c) Muh. Toufan
N = (60% x 5) + (40% x 4) = 4,6
[bookmark: _Toc57396544][bookmark: _Toc57397041][bookmark: _Toc57397155][bookmark: _Toc57398597][bookmark: _Toc57461573][bookmark: _Toc57527431][bookmark: _Toc57527944][bookmark: _Toc59278965]Tabel 4. 21 Prhitungan Nilai Total Aspek Pedagogik
	No.
	Nama Guru
	CF
	SF
	NT(profesional)

	
	
	
	
	

	1
	Elvinta Noor
	4
	4
	4

	2
	Sri Susanti
	5
	4
	4,6

	3
	Muh. Toufan
	5
	4
	4,6



5. Perengkingan
Berikut adalah menentukan hasil akhir atau perengkingan
· Elvinta
Rangking = (30%  x  4,7) + (20%  x 4,7) + (20%  x 5) + (30%  x 4) = 4,55
· Sri Susanti
Rangking = (30%  x  4,9) + (20%  x 4,7) + (20%  x 5) + (30%  x 4,6) = 4,79
· Muh. Toufan
Rangking =(30%  x  4,45)+(20%  x 4,7)+(20%  x 4,6)+(30%  x 4,6) = 4,575
[bookmark: _Toc57396545][bookmark: _Toc57397042][bookmark: _Toc57397156][bookmark: _Toc57398598][bookmark: _Toc57461574][bookmark: _Toc57527432][bookmark: _Toc57527945][bookmark: _Toc59278966]Tabel 4. 22 Perengkingan
	No
	Nama Guru
	NT (pedagogik)
	NT
(kepribadian)
	NT
(sosial)
	NT (Profesional)
	Hasil Akhir

	
	
	
	
	
	
	

	1
	Elvinta Noor
	4,7
	4,7
	5
	4
	4,55

	2
	Sri Susanti
	4,866667
	4,7
	5
	4,6
	4,78

	3
	Muh. Toufan
	4,45
	4,7
	4,6
	4,6
	4,575



6. Hasil Perengkingan
Berikut adalah hasil rangking dari perhitungan di atas :
[bookmark: _Toc57396546][bookmark: _Toc57397043][bookmark: _Toc57397157][bookmark: _Toc57398599][bookmark: _Toc57461575][bookmark: _Toc57527433][bookmark: _Toc57527946][bookmark: _Toc59278967]Tabel 4. 23 Hasil Perengkingan
	No
	Nama Guru
	NT (pedagogik)
	NT (kepribadian)
	NT (sosial)
	NT (Profesional)
	Hasil Akhir
	Peringkat

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Sri Susanti
	4,866667
	4,7
	5
	4,6
	4,78
	1

	2
	Muh. Toufan
	4,45
	4,7
	4,6
	4,6
	4,575
	2

	3
	Elvinta Noor
	4,7
	4,7
	5
	4
	4,55
	3


Dari hasil perhitungan di atas maka yang mendapatkan nilai tertinggi adalah Sri Susanti dengan nilai 4,78.





4.2 [bookmark: _Toc59278849]Hasil Pengembangan Sistem
[image: ]Use Case Diagram mendeskripsikan sistem yang sedang berjalan. Use Case Diagram ditunjukkan dengan simbol actor dan use case. Actor merupakan operator yang menjalankan sistem, dalam penelitian ini yaitu tata usaha. Use case digambarkan dengan simbol elips menunjukkan aktifitas sistem yang disediakan untuk dilakukan oleh aktor, seperti pada gambar di bawah ini. 












[bookmark: _Toc59278905]Gambar 4. 1 Use Case Diagram Penilaian Kinerja Guru






4.3 [bookmark: _Toc59278850]Activity Diagram Login
Pada gambar dibawa ini ditunjukkan Activity Diagram pada prose Login. Proses dimulai dengan memasukkan username dan password kemudian system memvalidasi username dan password, jika benar maka aplikasi dapat menampilkan halaman utama dan jika tida maka system meminta kembali memasukkan usernmae dan password.
[image: ]
















[bookmark: _Toc59278906]Gambar 4. 2 Activity Diagram Login


4.4 [bookmark: _Toc59278851]Activity Diagram Data Penilaian Kinerja Guru
Pada gambar dibawa ini ditunjukkan Activity Diagram pada prose data penilaian kinerja guru. Proses dimulai dengan memilih menu data penilaian kinerja guru, kemudian sistem menampilkan menu data penilaian kinerja guru. Data penilaian kinerja guru dapat di ubah dan dihapus oleh admin.
[image: ]













[bookmark: _Toc59278907]Gambar 4. 3 Activity Diagram Pada Proses Data PKG





4.5 [bookmark: _Toc59278852]Activity Diagram tambah Data PKG
Pada gambar dibawa ini ditunjukkan Activity Diagram pada prose tambah data penilaian kinerja guru. Proses dimulai dengan memilih menu tambah data penilaian kinerja guru, kemudian sistem menampilkan menu tambah data penilaian kinerja guru. Admin dapat menambahkan data penilaian kinerja guru.
[image: ]














[bookmark: _Toc59278908]Gambar 4. 4 Activity Diagram Pada Proses Tambah Data PKG




4.6 [bookmark: _Toc59278853]Activity Diagram hasil Perengkingan
Pada gambar dibawa ini ditunjukkan Activity Diagram pada prose hasil perengkingan. Proses dimulai dengan memilih menu hasil, kemudian sistem menampilkan menu hasil perengkingan penilaian kinerja guru. Hasil perengkingan dapat dilhat oleh admin.
[image: ]









[bookmark: _Toc59278909]Gambar 4. 5 Activity Diagram Pada Proses Hasil Perengkingan
















4.7 [bookmark: _Toc59278854]Sequence Diagram Login
Gambar dibawah ini merupakan Sequence Diagram Login Admin yeng menggambarkan proses yang sedang terjadi dalam login admin.
[image: ]










[bookmark: _Toc59278910]Gambar 4. 6 Sequence Diagram Login










4.8 [bookmark: _Toc59278855]Sequence Diagram Data Penilaian Kinerja Guru
Gambar dibawah ini merupakan Sequence Diagram data penilaian kinerja guru yeng menggambarkan proses yang sedang terjadi ketika admin masuk dalam menu data penilaian kinerja guru.
[image: ]













[bookmark: _Toc59278911]Gambar 4. 7 Sequence Diagram Data PKG






4.9 [bookmark: _Toc59278856]Sequence Diagram Tambah Data PKG
Gambar dibawah ini merupakan Sequence Diagram tambah data penilaian kinerja guru yeng menggambarkan proses yang sedang terjadi ketika admin masuk dalam menu tambah data penilaian kinerja guru.
[image: ]
	








[bookmark: _Toc59278912]Gambar 4. 8 Sequence Diagram Tambah Data PKG







4.10 [bookmark: _Toc59278857]Sequence Diagram hasil Perengkingan
Gambar dibawah ini merupakan Sequence Diagram hasil perengkingan yeng menggambarkan proses yang sedang terjadi ketika admin masuk dalam menu hasil perengkingan penilaian kinerja guru.
[image: ]













[bookmark: _Toc59278913]Gambar 4. 9 Sequence Diagram Hasil Perengkingan





4.11 [bookmark: _Toc59278858]Class Diagram
[image: ]Gambar dibawah ini merupakan Class Diagram penilaian kinerja guru. Class Diagram mempelihatkan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas didalam model desain dari suatu sistem.






[bookmark: _Toc59278914]Gambar 4. 10 Class Diagram
4.12 [bookmark: _Toc59278859]Arsitektur Sistem
Untuk kinerja sistem yang optimal, sebaiknya gunakan perangkat keras dan perangkat lunak sebagai berikut:
1. Processor		: Minimal
2. RAM		: 4GB
3. VGA		:  64 Bit
4. Hardisk		: 1TB
5. Operating System	: Windows 10
6. Tools		: Chrome
4.13 [bookmark: _Toc59278860]Interface Design
4.13.1 [bookmark: _Toc59278861]Mekanisme User
[bookmark: _Toc57396547][bookmark: _Toc57397044][bookmark: _Toc57397158][bookmark: _Toc57398600][bookmark: _Toc57461576][bookmark: _Toc57527434][bookmark: _Toc57527947][bookmark: _Toc59278968]Tabel 4. 24 Mekanisme User
	User
	Kategori
	Akses Input
	Akses Output

	Admin
	Administrator
	All
	All



4.13.2 [bookmark: _Toc59278862]Mekanisme Design Login
[image: ]







[bookmark: _Toc59278915]Gambar 4. 11 Mekanisme Login
4.13.3 [bookmark: _Toc59278863]Mekanisme Halaman Utama
[image: ]





[bookmark: _Toc59278916]Gambar 4.12 Mekanisme Dashboard


4.13.4 [bookmark: _Toc59278864]Mekanisme Data Penilaian Kinerja Guru
[image: ]





[bookmark: _Toc59278917]Gambar 4.13 Mekanisme Data PKG
4.13.5 [bookmark: _Toc59278865]Mekanisme Tambah Data Penilaian Kinerja Guru
[image: ]
















[bookmark: _Toc59278918]Gambar 4. 14 Mekanisme Tambah Data PKG






4.13.6 [bookmark: _Toc59278866]Mekanisme Aspek Dan Sub Aspek
[image: ]











[bookmark: _Toc59278919]Gambar 4.15 Mekanisme Aspek Dan Sub Aspek
4.13.7 [bookmark: _Toc59278867]Mekanisme Analisis Pedagogik
[image: ]







[bookmark: _Toc59278920]Gambar 4. 16 Mekanisme Analisis Aspek Pedagogik

4.13.8 [bookmark: _Toc59278868]Mekanisme Analisis Kepribadian
[image: ]







[bookmark: _Toc59278921]Gambar 4. 17 Mekanisme Analisis aspek Kepribadian
4.13.9 [bookmark: _Toc59278869]Mekanisme Analisis Sosial
[image: ]







[bookmark: _Toc59278922]Gambar 4. 18 Mekanisme Analisis Aspek Sosial


4.13.10 [bookmark: _Toc59278870]Mekanisme Analisis Profesional
[image: ]







[bookmark: _Toc59278923]Gambar 4. 19 Mekanisme Analisis Aspek Profesional
4.13.11 [bookmark: _Toc59278871]Mekanisme Hasil Perengkingan
[image: ]









[bookmark: _Toc59278924]Gambar 4. 20 Mekanisme Hasil Perengkingan



4.14 [bookmark: _Toc59278872]Data Design
4.14.1 [bookmark: _Toc59278873]Struktur Data
[bookmark: _Toc57396548][bookmark: _Toc57397045][bookmark: _Toc57397159][bookmark: _Toc57398601][bookmark: _Toc57461577][bookmark: _Toc57527435][bookmark: _Toc57527948][bookmark: _Toc59278969]Tabel 4. 25 Struktur Data Penilaian Kinerja Guru
	Nama File       : Tb_Kinerja Guru
Primary           : NIP
Media              : Hardisk
Fungsi              : Merupakan Data Penilaian kinerja Guru
Struktur Data :

	No
	Field Name
	Type
	Size
	Keterangan

	1
	NIP
	char
	20
	Nomor induk pegawai

	2
	Nama
	Varchar
	100
	Nama guru

	3
	Progrman Keahlian
	Varchar
	100
	Mata pelajaran

	4
	TMT Guru
	Char
	4
	Tanggal mulai tugas

	5
	Nilai PKG
	Float
	
	Nilai  penilaian kinerja guru

	6
	Sub Aspek
	Tinyint
	5
	Sub Aspek Penilaian



4.15 [bookmark: _Toc59278874]Program Design
[bookmark: _Toc57396549][bookmark: _Toc57397046][bookmark: _Toc57397160][bookmark: _Toc57398602][bookmark: _Toc57461578][bookmark: _Toc57527436][bookmark: _Toc57527949][bookmark: _Toc59278970]Tabel 4. 26 Program Design
	CLASS/TYPE
	ATRIBUTES [TYPE]
	METHODS [EVENT OR TYPE]

	Form Utama
	Dashboard [menu]
Tambah data PKG [menu]
Data PKG [menu]
Analisis Pedagogik [menu]
Analisis Kepribadian [menu]
Analisis Sosial [menu]
Analisis Profesional [menu]
Hasil perengkingan [menu]
Login [menu]
	FormMain [load]
Dashboard[click]
Tambah data PKG [click]
Hasil perengkingan [click]
Login [click]

	Form Tambah Data PKG
	Tekan [button]
	FormMain [load]
Tekan [click]
Simpan [click]

	Form Data PKG
	Tekan [button]
	FormMain [load]
Tekan [click]

	Form Analisis Pedagogok
	Tekan [button]
	FormMain [load]
Tekan [click]

	Form Analisis Kepribadian
	Tekan [button]
	FormMain [load]
Tekan [click]

	Form Sosial
	Tekan [button]
	FormMain [load]
Tekan [click]

	Form Analisis Profesional
	Tekan [button]
	FormMain [load]
Tekan [click]

	Form Hasil Perengkingan
	Tekan [button]
	FormMain [load]
Tekan [click]
Edit [click]
Hapus [click]

	Form Login
	UserName [input text]
Password [input text]
Login[button]
	FormMain [load]
Login [click]










4.16 [bookmark: _Toc59278875]Hasil Pengujian sistem
4.16.1 [bookmark: _Toc59278876]Kode Program Untuk Pengujian White Box
function ambil_data(){	1
$query=$this->db->query('SELECT*FROM kinerja guru');	1
foreach ($query->result() as $row){	2
if ($gap_karakteristik<=0)	3
{$bobot_karakteristik = $gap_karakteristik+5;}	4
else { if ($gap_karakteristik==1)	5
{$bobot_karakteristik=4.5;}	6
elseif($gap_karakteristik==2	7
{$bobot_karakteristik==3.5;}	8
elseif($gap_karakteristik==3)	9
{$bobot_karakteristik==2.5;}	10
elseif($gap_karakteristik==4)	11
{$bobot_karakteristik==1.5;}	12
}	13
$core_pedagogik=($bobot_karakteristik+$bobot_teori+$bobot_pembelajaran+$bobot_potensi)/4;	14
$sec_pedagogik=($bobot_pengebangan+$bobot_peserta+$bobot_penilaian)/3;	14	
$core_kepribadian= ($bobot_teladan+$bobot_kerja)/2;	14
$sec_kepribadian = ($bobot_bertindak);	14
$core_sosial = ($bobot_sikap);	14
$sec_sosial = ($bobot_komunikasi); 	14
$core_profesional = ($bobot_penguasaan);	14
$sec_profesional = ($bobot_keprofesionalan);	14
$pedagogik= 0.6*$core_pedagogik + 0.4*$sec_pedagogik;	15
$kepribadian=0.6*$core_kepribadian+0.4*$sec_kepribadian;	15
$sosial= 0.6*$core_sosial+0.4*$sec_sosial;	15
$profesional=0.6*$core_profesional+0.4*$sec_profesional;	15
$hasil=0.3*$pedagogik + 0.2*$sosial+0.2*$kepribadian + 0.3*$profesional;	16
}	17
4.16.2 [bookmark: _Toc59278877]Flowchart Program Untuk Pengujian White Box
[image: ]



















[bookmark: _Toc59278925]Gambar 4. 21 Flowchart



4.16.3 [bookmark: _Toc59278878]Flowgraph Untuk Pengujian White Box
[image: ]




















[bookmark: _Toc59278926]Gambar 4. 22 Flowgraph


4.16.4 [bookmark: _Toc59278879]Perhitungan CC Pada Pengujian White Box
Dari Flowgraph tersebut, didapatkan :
Diketahui			Region(R)		=  6
			Node(N)		= 17
			Edge(E)		= 21
			Predicate Node(P)	=  5
				Rumus : V(G)	=  E– N + 2 Dan
					 V(G)	=  P + 1
Penyelesaian	:		V(G)	 = 21 – 17 + 2	=  6
				V(G) 	=  5 + 1	=  6
				( R1, R2, R3, R4, R5, R6 )
4.16.5 [bookmark: _Toc59278880]Path Pada Pengujian White Box
[bookmark: _Toc57396550][bookmark: _Toc57397047][bookmark: _Toc57397161][bookmark: _Toc57398603][bookmark: _Toc57461579][bookmark: _Toc57527437][bookmark: _Toc57527950][bookmark: _Toc59278971]Tabel 4. 27 Basih Path
	No.
	PATH
	KET

	1.
	1-2-3-5-7-9-11-13-14-15-16-17
	OK

	2.
	1-2-3-4-13-14-15-16-17
	OK

	3.
	1-2-3-5-6-13-14-15-16-17
	OK

	4.
	1-2-3-5-7-8-13-14-15-16-17
	OK

	5.
	1-2-3-5-7-9-10-13-14-15-16-17
	OK

	6.
	1-2-3-5-7-9-11-12-13-14-15-16-17
	OK


	
	Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat.
4.16.6 [bookmark: _Toc59278881]Pengujian Black Box
Pengujian Black Box dilakukan untuk memastikan bahwa suatu event atau masukan akan menjalankan proses yang tepat dan menghasilkan Output Sesuai dengan rancangan. Untuk Contoh pengujian terhadap beberapa proses memberikan hasil sebagai berikut :
[bookmark: _Toc57396551][bookmark: _Toc57397048][bookmark: _Toc57397162][bookmark: _Toc57398604][bookmark: _Toc57461580][bookmark: _Toc57527438][bookmark: _Toc57527951][bookmark: _Toc59278972]Tabel 4. 28 Pengujian Black Box
	Input/Event
	Fungsi
	Hasil Yang Diharapkan
	Hasul Uji

	Klik Menu Login
	Login ke halaman admin
	Tampilan form login
	Sesui

	Masukan Username dan passwword salah, klik login
	Validasi username dan password
	Tampilan login, kembali memasukan username dan password
	Sesuai

	Masukan Username dan passwword benar, klik login
	Validasi username dan password
	Tampilan dashboard
	Sesuai

	Klik menu tambah data PKG
	Menambahkan data PKG
	Tampilan form input tambah data
	Sesuai

	Masukkan data PKG, klik simpan
	Menyimpan data PKG
	Tampilan Pesan “Data berhasil disimpan”
	Sesuai

	Klik menu data PkG
	Menampilkan data PKG
	Tampil data PKG
	Sesuai
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[bookmark: _Toc59278882]BAB V
[bookmark: _Toc59278883]HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 [bookmark: _Toc59278884]Pembahasan Sistem
5.1.1 [bookmark: _Toc59278885]Tampilan Halam Login
[image: F:\Maimun Punya\Lainlain\Gambar\Bab IV\login fixx.jpg]




[bookmark: _Toc57394278][bookmark: _Toc57532569][bookmark: _Toc59278927]Gambar 5. 1 Tampilan Halaman Login
Halaman ini digunakan untuk masuk ke halaman admin. Dimulai dengan memasukkan username dan password, kemudian klik tombol Masuk untuk melakukan proses login.
5.1.2 [bookmark: _Toc59278886]Tampilan Halaman Utama
[image: F:\Maimun Punya\Lainlain\Gambar\Bab IV\dashboar.jpg]





[bookmark: _Toc57394279][bookmark: _Toc57532570][bookmark: _Toc59278928]Gambar 5. 2 Tampilan Halaman Dashboard
Halaman ini merupakan halaman utama Admin, terdiri dari menu yang terdapat di samping kiri yaitu , Tambah Data Penilaian Kinerja Guru, Data Penilaian Kinerja Guru, Analisis Sistem Penilaian Kinerja Guru.
5.1.3 [bookmark: _Toc59278887]Tampilan Halaman Data Penilaian Kinerja Guru
[image: F:\Maimun Punya\Lainlain\Gambar\Bab IV\data pkg.jpg]




[bookmark: _Toc57394280][bookmark: _Toc57532571][bookmark: _Toc59278929]Gambar 5. 3 Tampilan Halaman Data PKG
	Halaman ini merupakan tampilan dari Data Penilaian Kinerja Guru yang terdiri dari NIP, Nama, Program Keahlian, TMT Guru, Nilai PKG, dan Opsi. Untuk mengubah data klik Opsi Edit, kemudian untuk menghapus data klik Opsi Hapus.
5.1.4 [bookmark: _Toc59278888][image: F:\Maimun Punya\Lainlain\Gambar\Bab IV\tambah data.png]Tampilan Halaman Tambah Data Penilaian Kinerja Guru






[bookmark: _Toc57394281][bookmark: _Toc57532572][bookmark: _Toc59278930]Gambar 5. 4 Tampilan Halaman Tambah Data PKG
Halaman ini digunakan untuk menambahkan data Penilaian Kinerja Guru, dimulai dengan memasukkan profil data penilaian kinerja guru dan data nilai penilaian kinerja guru. Untuk melanjutkan proses penyimpanan data klik tombol Simpan.

5.1.5 [bookmark: _Toc59278889]Tampilan Halaman Aspek Dan sub Aspek
[image: F:\Maimun Punya\Lainlain\Gambar\Bab IV\aspek.jpg]





[bookmark: _Toc57394282][bookmark: _Toc57532573][bookmark: _Toc59278931]Gambar 5. 5 Tampilan Halaman Aspek Dan Sub Aspek
Halaman ini menampilkan data Aspek, Sub Aspek, Target, dan Tipe yang akan menentukan kinerja guru.
5.1.6 [bookmark: _Toc59278890]Tampilan Halaman Analisis Pedagogik
[image: F:\Maimun Punya\Lainlain\Gambar\Bab IV\pedagogik.jpg]





[bookmark: _Toc57394283][bookmark: _Toc57532574][bookmark: _Toc59278932]Gambar 5. 6 Tampilan Halaman Analisis Pedagogik
Halaman ini menampilkan Analisis Aspek Pedagogik, dimana pada halaman ini terdapat nilai yang di inputkan pada data penilaian kinerja guru yang kemudian di olah oleh sistem sehingga mendapatkan hasil pengolahan nilai.



5.1.7 [bookmark: _Toc59278891]Tampilan Halaman Analisis Kepribadian
[image: F:\Maimun Punya\Lainlain\Gambar\Bab IV\kepribadian.jpg]






[bookmark: _Toc57394284][bookmark: _Toc57532575][bookmark: _Toc59278933]Gambar 5. 7 Tampilan Halaman Analisis Kepribadian
Halaman ini menampilkan Analisis Aspek Kepribadian, dimana pada halaman ini terdapat nilai yang di inputkan pada data penilaian kinerja guru yang kemudian di olah oleh sistem sehingga mendapatkan hasil pengolahan nilai.
5.1.8 [bookmark: _Toc59278892]Tampilan Halaman Analisis Sosial
[image: F:\Maimun Punya\Lainlain\Gambar\Bab IV\sosial.jpg]






[bookmark: _Toc57394285][bookmark: _Toc57532576][bookmark: _Toc59278934]Gambar 5. 8 Tampilan Halaman Analisis Sosial
Halaman ini menampilkan Analisis Aspek Sosial, dimana pada halaman ini terdapat nilai yang di inputkan pada data penilaian kinerja guru yang kemudian di olah oleh sistem sehingga mendapatkan hasil pengolahan nilai.

5.1.9 [bookmark: _Toc59278893][image: F:\Maimun Punya\Lainlain\Gambar\Bab IV\profesional.jpg]Tampilan Halaman Analisis Profesional







[bookmark: _Toc57394286][bookmark: _Toc57532577][bookmark: _Toc59278935]Gambar 5. 9 Tampilan Halaman Analisis Profesional
Halaman ini menampilkan Analisis Aspek Profesional, dimana pada halaman ini terdapat nilai yang di inputkan pada data penilaian kinerja guru yang kemudian di olah oleh sistem sehingga mendapatkan hasil pengolahan nilai.
5.1.10 [bookmark: _Toc59278894][image: F:\Maimun Punya\Lainlain\Gambar\Bab IV\hasil.jpg]Tampilan Halaman Hasil Perengkingan







[bookmark: _Toc57394287][bookmark: _Toc57532578][bookmark: _Toc59278936]Gambar 5. 10 Tampilan Hasil Perengkingan
Halaman ini menampilkan hasil penilaian pada kinerja guru berdasarkan bobot nilai.


[bookmark: _Toc59278895]BAB VI
[bookmark: _Toc59278896]PENUTUP
6.1 [bookmark: _Toc59278897]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada sekolah SMP Negeri 2 Kwandang dan pembahasan yang telah di uraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan :
1. Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Guru Menggunakan Metode Profile Matching dapat di rekayasa, sehingga dapat membantu dan memudahkan pihak sekolah SMP Negeri 2 Kwandang Dalam Menentukan guru yang berprestasi
2. Dapat diketahui bahwa Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Guru menggunakan metode Profile Matching pada sekolah SMP Negeri 2 Kwandang yang dirancang dapat digunakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang dilakukan dengan metode White Box Tesing dan Basis Path yang menghasilkan nilai V(G) = CC, serta pengujian Black Box yang menggambarkan kebenaran sebuah logika sehingga didapat bahwa logika flowchart benar dan menghasilkan sistem pendukung keputusan yang tepat dan dapat digunakan.
6.2 [bookmark: _Toc59278898]Saran
Setelah melakukan Penelitian dan pembuatan Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Guru Pada SMP Negeri 2 Kwandang, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu sebagai berikut :
1. Dalam penelitian ini perlu di lakukan uji coba dengan menggunakan algoritma lain untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.
2. Penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya.
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KODE PROGRAM
<?php 
 
class Model_profile extends CI_Model{
	function ambil_data(){
		$query = $this->db->query('SELECT * FROM kinerja_guru');
		foreach ($query->result() as $row){
        $nama = $row->nama;
		$nip = $row->nip;
		$program_keahlian = $row->program_keahlian;
		$tmt_guru = $row->tmt_guru;
		$nilai_pkg = $row->nilai_pkg;
		$karakteristik = $row->karakteristik;
		$teori = $row->teori;
		$pengembangan = $row->pengembangan;
		$pembelajaran = $row->pembelajaran;
		$bertindak = $row->bertindak;
		$teladan = $row->teladan;
		$kerja = $row->kerja;
		$potensi = $row->potensi;
		$sikap = $row->sikap;
		$komunikasi = $row->komunikasi;
		$penguasaan = $row->penguasaan;
		$peserta = $row->peserta;
		$keprofesionalan = $row->keprofesionalan;
		$penilaian = $row->penilaian;
		
		$gap_karakteristik = $karakteristik-4;
		$gap_teori = $teori-4;
		$gap_pengembangan = $pengembangan-4;
		$gap_pembelajaran = $pembelajaran-4;
		$gap_bertindak = $bertindak-4;
		$gap_teladan = $teladan-4;
		$gap_kerja = $kerja-4;
		$gap_potensi = $potensi-4;
		$gap_sikap = $sikap-4;
		$gap_komunikasi = $komunikasi-4;
		$gap_penguasaan = $penguasaan-4;
		$gap_peserta = $peserta-4;
		$gap_keprofesionalan = $keprofesionalan-4;
		$gap_penilaian = $penilaian-4;
		
		if ($gap_karakteristik<=0) {
			$bobot_karakteristik = $gap_karakteristik+5; 
		}
else {
			if ($gap_karakteristik==1) {
				$bobot_karakteristik=4.5;
			}elseif($gap_karakteristik==2) {
				$bobot_karakteristik==3.5;
			}elseif($gap_karakteristik==3) {
				$bobot_karakteristik==2.5;
			}elseif($gap_karakteristik==4) {
				$bobot_karakteristik==1.5;
			}
		}
		
		if ($gap_teori<=0) {
			$bobot_teori = $gap_teori+5; 
		}
		else {
			if ($gap_teori==1) {
				$bobot_teori=4.5;
			}elseif($gap_teori==2) {
				$bobot_teori==3.5;
			}elseif($gap_teori==3) {
				$bobot_teori==2.5;
			}elseif($gap_teori==4) {
				$bobot_teori==1.5;
			}
		}
		
		if ($gap_pengembangan<=0) {
			$bobot_pengembangan = $gap_pengembangan+5; 
		}
		else {
			if ($gap_pengembangan==1) {
				$bobot_pengembangan=4.5;
			}elseif($gap_pengembangan==2) {
				$bobot_pengembangan==3.5;
			}elseif($gap_pengembangan==3) {
				$bobot_pengembangan==2.5;
			}elseif($gap_pengembangan==4) {
				$bobot_pengembangan==1.5;
			}
		}
		
		if ($gap_pembelajaran<=0) {
			$bobot_pembelajaran = $gap_pembelajaran+5; 
		}
		else {
if ($gap_pembelajaran==1) {
				$bobot_pembelajaran=4.5;
			}elseif($gap_pembelajaran==2) {
				$bobot_pembelajaran==3.5;
			}elseif($gap_pembelajaran==3) {
				$bobot_pembelajaran==2.5;
			}elseif($gap_pembelajaran==4) {
				$bobot_pembelajaran==1.5;
			}
		}
		
		if ($gap_bertindak<=0) {
			$bobot_bertindak = $gap_bertindak+5; 
		}
		else {
			if ($gap_bertindak==1) {
				$bobot_bertindak=4.5;
			}elseif($gap_bertindak==2) {
				$bobot_bertindak==3.5;
			}elseif($gap_bertindak==3) {
				$bobot_bertindak==2.5;
			}elseif($gap_bertindak==4) {
				$bobot_bertindak==1.5;
			}
		}
		
		if ($gap_teladan<=0) {
			$bobot_teladan = $gap_teladan+5; 
		}
		else {
			if ($gap_teladan==1) {
				$bobot_teladan=4.5;
			}elseif($gap_teladan==2) {
				$bobot_teladan==3.5;
			}elseif($gap_teladan==3) {
				$bobot_teladan==2.5;
			}elseif($gap_teladan==4) {
				$bobot_teladan==1.5;
			}
		}
		
		if ($gap_kerja<=0) {
			$bobot_kerja = $gap_kerja+5; 
		}
		else {
			if ($gap_kerja==1) {
$bobot_kerja=4.5;
			}elseif($gap_kerja==2) {
				$bobot_kerja==3.5;
			}elseif($gap_kerja==3) {
				$bobot_kerja==2.5;
			}elseif($gap_kerja==4) {
				$bobot_kerja==1.5;
			}
		}
		
		if ($gap_potensi<=0) {
			$bobot_potensi = $gap_potensi+5; 
		}
		else {
			if ($gap_potensi==1) {
				$bobot_potensi=4.5;
			}elseif($gap_potensi==2) {
				$bobot_potensi==3.5;
			}elseif($gap_potensi==3) {
				$bobot_potensi==2.5;
			}elseif($gap_potensi==4) {
				$bobot_potensi==1.5;
			}
		}
		
		if ($gap_sikap<=0) {
			$bobot_sikap = $gap_sikap+5; 
		}
		else {
			if ($gap_sikap==1) {
				$bobot_sikap=4.5;
			}elseif($gap_sikap==2) {
				$bobot_sikap==3.5;
			}elseif($gap_sikap==3) {
				$bobot_sikap==2.5;
			}elseif($gap_sikap==4) {
				$bobot_sikap==1.5;
			}
		}
		
		if ($gap_komunikasi<=0) {
			$bobot_komunikasi = $gap_komunikasi+5; 
		}
		else {
			if ($gap_komunikasi==1) {
				$bobot_komunikasi=4.5;
}elseif($gap_komunikasi==2) {
				$bobot_komunikasi==3.5;
			}elseif($gap_komunikasi==3) {
				$bobot_komunikasi==2.5;
			}elseif($gap_komunikasi==4) {
				$bobot_komunikasi==1.5;
			}
		}
		
		if ($gap_penguasaan<=0) {
			$bobot_penguasaan = $gap_penguasaan+5; 
		}
		else {
			if ($gap_penguasaan==1) {
				$bobot_penguasaan=4.5;
			}elseif($gap_penguasaan==2) {
				$bobot_penguasaan==3.5;
			}elseif($gap_penguasaan==3) {
				$bobot_penguasaan==2.5;
			}elseif($gap_penguasaan==4) {
				$bobot_penguasaan==1.5;
			}
		}
		
		if ($gap_keprofesionalan<=0) {
			$bobot_keprofesionalan = $gap_keprofesionalan+5; 
		}
		else {
			if ($gap_keprofesionalan==1) {
				$bobot_keprofesionalan=4.5;
			}elseif($gap_keprofesionalan==2) {
				$bobot_keprofesionalan==3.5;
			}elseif($gap_keprofesionalan==3) {
				$bobot_keprofesionalan==2.5;
			}elseif($gap_keprofesionalan==4) {
				$bobot_keprofesionalan==1.5;
			}
		}
		
		if ($gap_peserta<=0) {
			$bobot_peserta = $gap_peserta+5; 
		}
		else {
			if ($gap_peserta==1) {
				$bobot_peserta=4.5;
			}elseif($gap_peserta==2) {
$bobot_peserta==3.5;
			}elseif($gap_peserta==3) {
				$bobot_peserta==2.5;
			}elseif($gap_peserta==4) {
				$bobot_peserta==1.5;
			}
		}

		if ($gap_penilaian<=0) {
			$bobot_penilaian = $gap_penilaian+5; 
		}
		else {
			if ($gap_penilaian==1) {
				$bobot_penilaian=4.5;
			}elseif($gap_penilaian==2) {
				$bobot_penilaian==3.5;
			}elseif($gap_penilaian==3) {
				$bobot_penilaian==2.5;
			}elseif($gap_penilaian==4) {
				$bobot_penilaian==1.5;
			}
		}
		
		
		$core_pedagogik = ($bobot_karakteristik+$bobot_teori+$bobot_pembelajaran+$bobot_potensi)/4;
		$sec_pedagogik = ($bobot_pengembangan+$bobot_peserta+$bobot_penilaian)/3;
		$pedagogik = 0.6*$core_pedagogik + 0.4*$sec_pedagogik;
		
		$core_kepribadian= ($bobot_teladan+$bobot_kerja)/2;
		$sec_kepribadian = ($bobot_bertindak);
		$kepribadian = 0.6*$core_kepribadian + 0.4*$sec_kepribadian;
		
		$core_sosial = ($bobot_sikap);
		$sec_sosial = ($bobot_komunikasi);
		$sosial = 0.6*$core_sosial + 0.4*$sec_sosial;
		
		$core_profesional = ($bobot_penguasaan);
		$sec_profesional = ($bobot_keprofesionalan);
		$profesional = 0.6*$core_profesional + 0.4*$sec_profesional;
		
		$total = 0.3*$pedagogik + 0.2*$sosial + 0.2*$kepribadian + 0.3*$profesional;
		
		$data[] = array(
'nama' => $nama,
			'nip' => $nip,
			'program_keahlian' => $program_keahlian,
			'tmt_guru' => $tmt_guru,
			'nilai_pkg' => $nilai_pkg,
			'karakteristik' => $karakteristik,
			'teori' => $teori,
			'pengembangan' => $pengembangan,
			'pembelajaran' => $pembelajaran,
			'bertindak' => $bertindak,
			'teladan' => $teladan,
			'kerja' => $kerja,
			'potensi' => $potensi,
			'sikap' => $sikap,
			'komunikasi' => $komunikasi,
			'penguasaan' => $penguasaan,
			'keprofesionalan' => $keprofesionalan,
			'peserta' => $peserta,
			'penilaian' => $penilaian,
			'gap_karakteristik' => $gap_karakteristik,
			'gap_teori' => $gap_teori,
			'gap_pengembangan' => $gap_pengembangan,
			'gap_pembelajaran' => $gap_pembelajaran,
			'gap_bertindak' => $gap_bertindak,
			'gap_teladan' => $gap_teladan,
			'gap_kerja' => $gap_kerja,
			'gap_potensi' => $gap_potensi,
			'gap_sikap' => $gap_sikap,
			'gap_komunikasi' => $gap_komunikasi,
			'gap_penguasaan' => $gap_penguasaan,
			'gap_keprofesionalan' => $gap_keprofesionalan,
			'gap_peserta' => $gap_peserta,
			'gap_penilaian' => $gap_penilaian,
			'bobot_karakteristik' => $bobot_karakteristik,
			'bobot_teori' => $bobot_teori,
			'bobot_pengembangan' => $bobot_pengembangan,
			'bobot_pembelajaran' => $bobot_pembelajaran,
			'bobot_bertindak' => $bertindak,
			'bobot_teladan' => $bobot_teladan,
			'bobot_kerja' => $bobot_kerja,
			'bobot_potensi' => $bobot_potensi,
			'bobot_sikap' => $bobot_sikap,
			'bobot_komunikasi' => $bobot_komunikasi,
			'bobot_penguasaan' => $bobot_penguasaan,
			'bobot_keprofesionalan' => $bobot_keprofesionalan,
			'bobot_peserta' => $bobot_peserta,
'bobot_penilaian' => $bobot_penilaian,
			'core_pedagogik' => $core_pedagogik,
			'sec_pedagogik' => $sec_pedagogik,
			'pedagogik' => $pedagogik,
			'core_sosial' => $core_sosial,
			'sec_sosial' => $sec_sosial,
			'sosial' => $sosial,
			'core_profesional' => $core_profesional,
			'sec_profesional' => $sec_profesional,
			'profesional' => $profesional,
			'core_kepribadian' => $core_kepribadian,
			'sec_kepribadian' => $sec_kepribadian,
			'kepribadian' => $kepribadian,
			'total' => $total
			);
			
		}
			
			return $data;
	}
	
	function tambah_data($data){
		return $this->db->insert('kinerja_guru',$data);
	}
	function hapus_data($nip){
		$this->db->delete('kinerja_guru', array('nip' => $nip)); 

	}
	function ubah_data($data, $nip){
		$this->db->where('nip', $nip);
		$this->db->update('kinerja_guru', $data);
	}
	function lihat_data($nip){
		$query = $this->db->query("SELECT * FROM kinerja_guru WHERE nip='".$nip."'");
		foreach ($query->result() as $row){
			$nama = $row->nama;
		$nip = $row->nip;
		$program_keahlian = $row->program_keahlian;
		$tmt_guru = $row->tmt_guru;
		$nilai_pkg = $row->nilai_pkg;
		$karakteristik = $row->karakteristik;
		$teori = $row->teori;
		$pengembangan = $row->pengembangan;
		$pembelajaran = $row->pembelajaran;
		$bertindak = $row->bertindak;
$teladan = $row->teladan;
		$kerja = $row->kerja;
		$potensi = $row->potensi;
		$sikap = $row->sikap;
		$komunikasi = $row->komunikasi;
		$penguasaan = $row->penguasaan;
		$peserta = $row->peserta;
		$keprofesionalan = $row->keprofesionalan;
		$penilaian = $row->penilaian;
		}
		$data[] = array(
			'nama' => $nama,
			'nip' => $nip,
			'program_keahlian' => $program_keahlian,
			'tmt_guru' => $tmt_guru,
			'nilai_pkg' => $nilai_pkg,
			'karskteristik' => $karakteristik,
			'teori' => $teori,
			'pengembangan' => $pengembangan,
			'pembelajaran' => $pembelajaran,
			'bertindak' => $bertindak,
			'teladan' => $teladan,
			'kerja' => $kerja,
			'potensi' => $potensi,
			'sikap' => $sikap,
			'komunikasi' => $komunikasi,
			'penguasaan' => $penguasaan,
			'keprofesionalan' => $keprofesionalan,
			'peserta' => $peserta,
			'penilaian' => $penilaian,
			
			);
			
			return $data;
	}
	
}
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
[image: D:\Muah\gue.jpg]			Nama			: Maimun R. Husin
			NIM			: T3116333
			Tempat, Tgl Lahir	: Kab. Gorontalo, 10 September 1996
			Agama		: Islam
			Email			: maimunhusin10@gmail.com

Riwayat Pendidikan
1. Menyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar Negeri 1 Bolihuangga Pada Tahun 2009
2. Menyelesaikan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kwandang Pada Tahun 2012
3. Menyelesaikan Pendidikan Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Gorontalo Utara Pada Tahun 2015
4. Menyelesaikan Pendidikan Strata Satu (S1) Universitas Ichsan Gorontalo Pada Tahun 2020













SURAT KETERANGAN PENELITIAN
[image: ]



REKOMENDASI PLAGIASI
[image: ]
image2.png




image3.png




image4.png
U




image5.png




image6.png




image7.png




image8.png




image9.png




image10.png




image11.png




image12.png




image13.png




image14.jpeg




image15.jpeg




image16.png
(5uritln(inTostn(





image17.png
"G = E-N+2




image18.png
MASALAH

(1) Bagaimana menerapkan ~sistem pendukung keputusan penilaian kinerja guru
‘menggunakan metode Profile Matching di SMP Negeri 2 Kwandang ?

(2) Bagaimana hasil kerja sistem pendukung keputusan penilaian kineria guru menggunakan
‘metode profile matching di SMP Negeri 2 Kwandang ?

IDENTIFIKASI MODEL ALGORITMA PROFILE MATCHING

Pengumpulan Data Wawancara & Dokumentasi
Perhitungan Bobot

Aspek Perhitungan Profle Matching

SYSTEM DEVELOPMENT

 Funcion Modelling (UML)
Analiss Sistem * Structural Modelling (UML)
Behavioral Diagram (UML)

* Archiecture Design (UML)
* Interface Design (UML)
 Data Design (UML)
 Program design (UML)

Desain sistem

* Database (My SQL)

Konstruksi Sistem «Tools (PHP)

 Program (White Box)
* nterface (Black Box)

 SMP Neger 2 Kwandang

Pengujian sistem

TUJUAN

(1) Untuk Menerapkan Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kineria Guru Menggunakan
Metode Profile Matching Di SMP Negeri 2 Kwandang?

(2) Untuk Mencapai hasil Yang akurat Dan Tepat Dalam Penilaian Kinerja Guru Menggunakan
Metode Profile Matching Di SMP Negeri 2 Kwandang?

®
®
®
®
®
.





image19.png
System





image20.png
Admin

System





image21.png
Admin System
Piih Mem Data Penilaian Menampilkan Mem Data.
Kinerja Gura Penilaian Kinerja Gura
Pilih Edit Nilai
PKG
Tampilan Form Edit
Nilai PKG

Tsi Form Data Nilai
PKG

Simpan Data Nilai
PKG





image22.png
Admin System
Piih Mem Tambah Data. lenampikan form Tambah
Penilaian Kinerja Gura Penilaian Kinerja.
Tsi Form Data
Nilai PKG
Simpan Data Nilai

PKG





image23.png
Admin System
Piih Mem Hasil Menampilkan Hasl
Perengkinga Perengkingan





image24.png
‘Tampilan Home Page





image25.png
Tb_Data Penilaian|

Kinerja Guru

Data Penilaian
Kineria G

\\\\\\\\\\\\\\\\\
.
I | I
IR
.

! I
e
W W
3og B i
T R (A 1
NS O
HEI I
! ! ! .





image26.png
Peninian Kiner

Tb_Tambah Data

Simpan Data PKG

Tambah Data
Penlaian Kiner

Kiik Tambah Data PKG

‘Halaman Tambah Data PKG

‘Tambah Data PKG





image27.png
Tb_Hasi
Perengkingan

Kiik Hasil Perengkingan





image28.png
tb_admin

- id: int
-+ name: varchar
+ password : int

tb_penilaian kinerja guru

+add )
+ edit ()

+ save ()
+ close ()

- id: int
-+ nama: varchar

-+ nip : varchar

-+ aspek wvarchar

-+ sub aspek : varchar
-+ nilai -int

+add )
+ edit ()
+ save ()
+ delete ()

tb_hasil perengkingan

- id: int
-+ nama: varchar
-+ nip : varchar
-+ aspek wvarchar
+ rangking : int

+add )
+ edit ()
+ save ()
+ delete ()





image29.png
Sistem Penilaian Kinerja Guru

Email

Password





image30.png
PROFILE

MATCHING

Guru Terbaik
@ Dashbord Cari Guru.

©®  Tambh Data Penilaian No N Nama Program Kealiian | TMT Gunu | Niai PKG Hasi
Kinerja Guru

@ Data Penilaian Kinerja !

Guru B

@ Analisa SPK 3
Aspek dan sub Aspek

Pedagogik

Kepribadian

Sosial

Profesional

Hasil




image31.png
Dashbord

Tambah Data Penilaian
Kinerja Guru

Data Penilaian Kinerja
Guru

Analisa SPK
Aspek dan sub Aspek

Pedagogik
Kepribadian
Sosial
Profesional

Hasil

Data Penilaian Kinerja Guru

Data
No NIP Nama Program Keahlian | TMT Guru | Nilai PKG Opsi
1 Edit | Hapus
2 Edit | Hapus
Edit | Hapus





image32.png
Dashbord

Tambah Data Penilaian
Kinerja Guru

Data Penilaian Kinerja
uru

Andlisa SPK
Aspek dan sub Aspek
Pedagogik
Keprbadian
Sosial
Profesional

Hasil

Tambah Data Penilaian

Nama Lengkap.

H i
g
i

Program Keahian

THT Sebagai Guru

Tambah Data PKG
| pedagogik

Menguasai karaiter peserta didk

'Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidk

Pengembangan kurikuium

Kegiatan pembelajaran yang mendicik

Pengembangan polensi pesita didk

'Komunikasi dengan peserta didk

Peniaian dan evalusi

‘Bertindak sestia norma agama, huium, sosial, dan kebudsy aan nasional

Menunikian pribadi yang dewssa dan telagan

tanggung jawabyang tingg, rasa bangga menjad guru

‘Berskap inklusf, bertindak obyekif, serta idak diskiminatt

Et

Komurikasi dengan sesama aury, tenaga kependian, orang tua, peserta diik, dan masyarakat

Penguasaan materi siruitur, konsep, dan pola piir keiimuan yang menduiung mata pelajaran yang dampu

Mengembangkan keprofesionalan melalitindskan yang releitt





image33.png
Dashbord

Tambeh Data Perilaian
Kinerja Gury

Data Perilaian Kinerja
Guy

Andlisa SPK

O Aspek dan st Aspek
© Pedagogik

O Kepribadian

© Ssosial

O Profesional

o Hasil

Aspek dan Sub Aspek

Aspek

Pedagogik

Kepribadian

Sosial

Profesional

Sub Aspek

Menguasai karakter peserta didik

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
Pengembangan kurikulum

Kegiatan pembelajaran yang mendidik

Pengembangan potensi pesta didik

Komunikasi dengan peserta didik

Penilaian dan evalusi

Bertindak sesuia norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional
Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan.

Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru.

Bersikap inklusif, bertindak obyeki, serta tidak diskriminati.
Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tuz, peserta
didik, dan masyarakat

Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu.

Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan yang releki.

Bobot nilai GAP

Selisih  Bobot Nilai

0

1

5

45

4

35

3

25

2

15

Keterangan
Tidak ada selisih (kompetensi sesuai dengan kebutuhan)
Kompetensi individu kelcbuhan 1 tingkat

Kompetensi individu kekurangan 1 fingkat

Kompetensi individu kelcbuhan 2 fingkat
Kompetensi individu kekurangan 2 fingkat
Kompetensi individu kelcbuhan 3 fingkat
Kompetensi individu kekurangan 3 tingkat
Kompetensi individu kelcbuhan 4 tingkat

Kompetensi individu kekurangan 4 tingkat





image34.png
Dashbord Analisis Aspek Pedagogik
Tambah Data Penilaian | ASPeK Pedagogik
Kinerja Guru
NP Nama Karalsteristik | Teori | Pengembangan | Pembelajaran | Potensi | **°°™ | Penilaian
Data Penilaian Kinerja :
Guru
Analisa SPK
Aspek dan sub Aspek
Pedagogik
Kepribadian GAP Pedagogik
Sosial e Nam | Karaerisil | Teori | Pengembangan | Pembesjaran | Potensi | "% | Pentaon
Profesional
Hasil
Bobot Pedagogik
R Nema | Kaakteistk | Teori | Pengembangan | Pembelsjaran | Potensi | T | Penilaian

CF dan SF Pedagogik

NP Nama CoreFactor | SecondaryFactor | 6006CE +40%SF





image35.png
Dashbord

Tambah Data Penilaian
Kinerja Guru

Data Penilaian Kinerja
Guru

Analisa SPK
Aspek dan sub Aspek

Pedagogik
Kepribadian
Sosial
Profesional

Hasil

Anal Aspek Kepribadian
Aspek Kepribadian
N Nama Bertindak sesusinorma | Dewasa dan teladan | Etos kerja
GAP Kepribadian
N Nama Bertindak sesusinorma | Dewasa dan teladan | Etos kerja
Bobot Kepribadian
N Nama Bertindak sesusinorma | Dewasa dan teladan | Etos kerja
CF dan SF Kepribadian
NP Nama CoreFactor | SecondaryFactor | 609CE +40%SF





image36.png
Dashbord

Tambeh Data Penilaian Aspek Sosial
Kinerja Guru
e Nama Siksp | Komumikasi

Data Penilaian Kinerja
Guru
Analisa SPK

Aspek dan sub Aspek

Pedagogik

Kepribadian GAP Sosial

Sosial NP Nama Sikap Komunikasi

Profesional

Hasil
Bobot Sosial
e Nama Siksp | Komumikasi

CF dan SF Sosial

NP Nama CoreFactor | SecondaryFactor | 6006CE +40%SF





image37.png
Dashbord

Tambah Data Penilaian
Kinerja Guru

Data Penilaian Kinerja
Guru

Analisa SPK
Aspek dan sub Aspek

Pedagogik
Kepribadian
Sosial
Profesional

Hasil

Anali

Aspek Profesional

is Aspek Profesional

NP Nama Penguasaan | Keprofesionalan
‘GAP Profesional
NP Nama Penguasaan | Keprofesionalan
Bobot Profesional
NP Nama Penguasaan | Keprofesionalan
CF dan SF Profesional
NP Nama CoreFactor | SecondaryFactor | 6006CE +40%SF





image38.png
Dashbord

Tabah Data Penilaian
Kinerja Guru

Data Perilaian Kinerja
Guru

Analisa SPK
Aspek dan sub Aspek
Pedagogik
Kepribadian
Sosial
Profesional

Hasil

Hasil Profile Matching Analysis

Hasil Perhitungan
No NIP Nama

1

Pedagogik

Kepribadian

Sosial

Profesional

Hasil





image39.png
sonction ambi a2 Y
r(SELECTEROM |
CLE 4

Soresch (Squery-Srest) 55 o)

—_
PR R e
Sopbmmy _— Sean et
B
e
<(Iﬁgp,humni>l) ¥ it
~
B
—_
A i
<‘nﬂ$gp,hmnﬁ (s a3 3|
~

L[ T—r

E)

.
<<..“,L.,,.,.ﬂ=., FR P R—

Ssosal=0.6%5cor_sosai-04+5sec_sosat

Shasi=0 *Spedamele <0 2"Ssossh0 2
‘Sspritadien - 0.3 Sprofasonal,





image40.png




image41.jpeg
Sistem Penilaian Kinerja Guru

Email
Email
Password

Password

MASUK





image42.jpeg
PROFILE ——
MATCHING

P

+ TemonDaorenion
oy

* oataricontoecatuy

P,

Guru Terbaik
© dspokon sibsopat
cotgm
° eatogoni N W Nama Program Keahiian T GuruNii PKG TotalSkor
py— ' Abdutoh Daud Bohosoninggrs 208 55 4955
2 Cering Kesim A m s
P 3 18M020%0E002 StiNamolaMalsba  Pendidkon Agomalsom 2009 82 478
o potesont 4 1700199602000 Yusna HLPosi fohasoindoness 2008 5 485
5 10300208204032000 Sivemiyunus Matematika e ® s
o o
6 198206092008042009vinta Noor oo s 8 as
7

19B4402009012000 Nori Archyani Abd. RosyclPS 20 8 aes




image43.jpeg
PROFILE

MATCHING

[
pota ponicion KineriaGuru
Anotsiasex

nspalecon Sut Aspak
Padogog

Data Penilaian Kinerja Guru

bata
No e Nama
1 196609091980031000 Abcluliah Daud
2 19700191998012000  vusna H Pasi

7 199002082014032000 Sivan yunus

3404102009012000 N Anciryani Abd RosyilPS 200

Program Keahlian  TMT Gurui

Bohasan inggris 2008
8onasaindonesia 2006

Pondidikan Agama siam 20

Matematika 204

iPKG Opsi
Eaaps
Eanaps
Eoniapun
Eonaps
Eonapus
Eouriapus





image44.png
PROFILE

MATCHING

‘Tambah Data Penilaian

soion Nomaengkop

Masukkan nama engkap
+ Datapeniiion Kineria Gury e
« anisissPK Masukdan NP

o aspekdon subrspsk Program Keahlan

© Badogogik [P
T Sabagai Gun
> Keprbodion
[-pun-.+ |
° Sesial ‘Tambah Data Nilai PKG

o sl Monguosa karalristik posorta dicik
pan— v
Meng bolojordan prinsip-prinsip pomolojoran yang mondicik

.




image45.jpeg
PROFILE

MATCHING
Aspek dan Sub Aspok
e Aspek Sub Aspek Target  Tipe
* Zomboh Dataponiaian Menguasal karaktarristk peserta dicik 4 coreFactor
Kinora Cuny Menguasai teori beljr dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendicik 4 coreractor
. o Secondar
Dataponiaion Kinora Gur Pengembangan kurikulum O el
$ iAnckssy rodagoqy Xe9atan pembelajaran yang mendicik 4 CoreFactor
Aspok 9°9% pengembangan potensi peserta didik 4 CoreFactor
Secondary
Komunikasi dengan peserta didik a
en Factor
Penilaian dan evaluasi . frecendaly
Factor
Secondar
Bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional O
roprbodiant. P s
jukkan pribadi yang dewas:
Etos Kerjo. tanggung jawab, rasa bangga menjadi guru 4 coreFactor
Bersikap Inklusi,bertindak obyekii, serta tidak diskriminatit 4 CoreFactor
Sosial Secondar
Komunikasidengan sesama guru tenaga Kependidikan, orang tua, dan posortadiak 4 oo

Penguasaan materi,struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata e




image46.jpeg
PROFILE

acinG Admin 0
= Analisis Aspek Pedagogik
*  Tamban Dataenician Sub Aspok Pedagogik
Koo u ~ Nama KarakteristikTeoriPangembangan Pembelajaran Potensi Peserta Penil
«  Dotoroniionkinedocury 186609091990031000 Abdlullah Daud 4 4 4 4 e
19700191998012000 _ Yusna HL Pasi s 4 4 4 4
® wlex 197912102010012000 _ Coning Kasim 3 3 a 4 a3 a
i s 196206092006042009 Elvinta Noor s 3 a a 4 a4 a
. 10821202008012002 _Siti Nurmala Malsba 4 4 4 4 3 4 3
e 198404102009012000 Nani Ancryani Abd. 4 a4 4 4 8 a
© Kepbadion Rosyid
199002082014032000 Silvaniyunus s s 4 4 4 3 s
o sosial
GAP Padagogik
o erotesional NP Nama
- 196609091990031000 Abelillah Daud o o o o )
19700191998012000  vusna HL Pasi 5 ) o o o
167912102010012000 _ Cening Kasim A 1o o o A
188206092006042008 Elvinta Noor 1 1o o o o
198211202009012002 _Siti Nurmala Maleba 0 o o o o
108404102009012000 Nani Andryani Abd. 0 1o 0 o g o 15




image47.jpeg
PROFILE

MATCHING
2 Analisis Aspek Kepribadian
o Tomban ilgion Sub Aspek Kepribadian
Kinora Gury NP Nama Bortindak sesuai norma Dewasa dan teladan Etos kerja
5. I e 196609091990031000 Abclillah Daud 4 4 4
197001191998012000 _ Yusna L Pasi 4 4 3
¢ oo 197912102010012000  Cening Kasim 4 4 4
198206092006042009 Elvinta Noor 4 4 3
108211202009012002 _ Siti NurmalaMaleba 4 4 4
198404102009012000 Nani Andryani Abd Rosyic4 3 3
189002082014032000 Silvaniyunus 4 4 3
§as GAP Kepribadian
NP Nama Bertindak sesuai norma Dewasa dan teladanEtos Kerja
© Brofesional 196609091990031000 Abdullah Daud o 0 0
o oal 10700191998012000  Yusna HL Pasi o o -
197612102010012000  Cening Kasim o o 0
108206092006042009 Evinta Noor o o
10821202009012002  SitiNurmalaMaleba O o 0

198404102009012000 Nani Andiryani Abd. Rosyid0
199002082014032000 Silvani yunus o o 5





image48.jpeg
PROFILE

MATCHING
Analisis Aspek Sosial
‘Sub Aspek Sosial
*+  Tambah Data Peniaion NP Nama sikapKomunikasi
iKnaci Sl 196609091990031000 Abdullah Daud 4 4
* DataPoniloian Kinerja Gury 197001191998012000  Yusna HL Pasi 4 3
& e 197612102010012000 _ Cening Kasim 4
198206092008042009Ninta Noor s 4
© Aspokdon Sub Aspok 19821202009012002 _SitiNurmalaMaleba 4 3
o 198404102009012000 Nani Ancryani Abd Rosyicd 4
199002082014032000 Sivani yunus 4 a
¥ikaaaion, ‘GAP Sosial
o sosal [0 Nama SikapKomunikasi
. 196600091990031000 Abclullah Daud )
Etexcr 19700191998012000  Yusna HL Pasi o h
o tosl 197612102010012000  Cening Kasim )
198206082006042009 Evinta Noor o o
10621202008012002 _ SitiNurmalaMaleba 0 -1
198404102009012000 Nani Ancryani Abd Rosyid0 0
199002082014032000 Silvani yunus o o

T ] s




image49.jpeg
PROFILE

MATCHING
Analisis Aspek Profesional
*  Dashboard
Sub Aspek Profesional
¢ Tomboh DatoPenicion NIP Nama PenguasaanKeprofesionalan
Heta 196609091990031000 Abdullah Daud 4 4
+ Dotoponicionkineria Guru 197001191998012000  Yusna HL Posi 4 3
P i 197812102010012000 _ Cening Kasim 4 4
198206092006042009 Elinta Noor 3 3
o Aspok donSub Aspok 1962120200002002 _SitiNurmalaMaleba 4 3
H - 198404102009012000 Nani Andryani Abd. Rosyid3 3
199002062014032000 Silvaniyunus 3 4
S Esitkn APProfesional
o sosil [ Nama PonguasaanKeprofesionaian
' 196609091990031000 Abdullah Daud 0 0
¢ petin 197001191998012000  Yusna HL Pasi 0 H
ot 1978121020/0012000  Cening Kasim 0 0

198208092008042009 Elvinta Noor a
198211202009012002  Siti NurmalaMaleba 0
198404102008012000 Nani Anciryani Ab. Rosyic-1

199002082014032000 Silvani yunus - 0

T T O] .




image50.jpeg
PROFILE

MATCHING

Dashboord

‘Tamboh Data Penigion
Kinorja Gury

DataPonilaian Kinorja Gury

Anaiiis SPK

© Aspokdan Sub Aspok
Podagogik

Hasil Profile Matching Analysis

Hasil Perhitungan

No NP Nama
1 196609091990031000 Abdullah Daud
197912102010012000  Cening Kasim

198211202000012002 _ Siti Nurmala Maleba
19700191998012000  Yusna HL Pasi

199002082014032000 Silvani yunus

198208092006042009Elvinta Noor

198404102009012000 Nani Andryani Abd. Rosyid471666

Pedagogik  Kepribadian Sosial Profesional Total

485 5
456666666666675
47166666666667 &

47 47
4333333333333 47
47 47

6666667 4.4

4955
487
ans
465

459





image51.jpeg




image1.jpg




image52.jpg
PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 2 KWANDANG

Jin. Kusno Danupodjo No. 114 Desa Moligkapato Kecamatan Kwandang Kode Pos 96252

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2/SMPN.2 /Kwd/096/X1/2020

Sehubungan dengan surat dari Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Lembaga Penelitian
(LEMLIT) Universitas Ichsan Gorontalo. Nomor : 1071/PIP/Lemlit-Unisan/GTO/X11/2019.  hal
Permohonan lzin Penelitian, maka Kepala SMP Negeri 2 Kwandang dengan ini menerangkan nama

mahasiswa di bawah ini :

Nama - Maimun R. Husain
NIM - T3116333
Fakultas . llmu Komputer
Prodi Teknik Informatika

Benar telah mengadakan penelitian di SMP Negeri 2 Kwandang pada tanggal 01 Februan s/d 30 Apnl
2020 guna melengkapi data pada penyusunan Skripsi yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan
Penilaian Kinerja Guru Menggunakan Metode Analitical Hierarchy Proses (AHP) di SMP Negeri 2

Kwandang”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk di pergunakan sebagaimana mestinya
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